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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca 
pemahaman siswa melalui penerapan metode pembelajaran directed reading 
activity pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 028 Rimbopanjang Kecamatan Tambang. Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh kurangnya kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan yang dibaca. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan siswa. Objek dalam penelitian ini 
adalah metode pembelajaran directed reading activity dan kemampuan membaca 
pemahaman siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus 
terdiri dari dua kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah observasi, tes kemampuan membaca pemahaman siswa, dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
deskriptif  kualitatif dengan persentase. Berdasarkan Hasil penelitian dan analisis 
data bahwa penerapan metode pembelajaran directed reading activity dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Hal ini dapat diketahui 
dari hasil tes kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum tindakan hanya 
mencapai rata-rata 59,19 dengan ketuntasan klasikal 41,93% atau berada pada 
kategori kurang. Setelah menerapkan metode pembelajaran directed reading 
activity pada siklus I hasil kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat 
dengan rata-rata 71,29 dengan ketuntasan klasikal 67,74% atau berada pada 
kategori cukup. Pada siklus II hasil kemampuan membaca pemahaman siswa 
meningkat dengan rata-rata 81,61 dengan ketuntasan  klasikal  83,87% atau 
berada pada kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  metode 
pembelajaran directed  reading activity dapat meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman siswa  pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbopanjang Kecamatan Tambang. 
 











Alfia Karisma, (2021): The Implementation of Directed Reading Activity 
Method in Increasing Student Reading 
Comprehension Ability on The Beauty of Diversity 
in My Country Theme at the Fourth Grade of State 
Elementary School 028 Rimbopanjang Tambang 
District 
 
This research aimed at knowing the increase of student reading comprehension 
through the implementation of Directed Reading Activity method ability on The 
Beauty of Diversity in My Country theme at the fourth grade of State Elementary 
School 028 Rimbopanjang, Tambang District. This research was instigated by the 
lack of student ability in understanding reading text. The subjects of this research 
were teacher and students. The objects were Directed Reading Activity method 
and student reading comprehension ability. This research was conducted for two 
cycles, every cycle comprised two meetings. Observation, student reading 
comprehension ability test, and documentation were the techniques of collecting 
data. The technique of analyzing data was qualitative descriptive technique with 
percentage. Based on the research findings and data analyses, the implementation 
of Directed Reading Activity method could increase student reading 
comprehension ability.  It could be seen from the result of student reading 
comprehension ability test, the mean was 59.19 before the action with classical 
mastery 41.93%, and it was on bad category. After implementing Directed 
Reading Activity method in the first cycle, the mean of student reading 
comprehension ability increased to 71.29 with classical mastery 67.74%, and it 
was on good enough category. In the second cycle, the mean of student reading 
comprehension ability increased to 81.61 with classical mastery 83.87%, and it 
was on good category. Therefore, it could be concluded that Directed Reading 
Activity method could increase student reading comprehension ability on The 
Beauty of Diversity in My Country theme at the fourth grade of State Elementary 
School 028 Rimbopanjang, Tambang District. 
 











  ملّخص  
 
(: تطبيق طريقة نشاط القراءة الموجهة لترقية قدرة التالميذ ٠٢٠٢ألفيا كاريسما، )
على فهم المقروء حول موضوع جمال التنوع في بلدي 
 ٢٠٠في الفصل الرابع بالمدرسة االبتدائية الحكومية 
 لمديرية تامبانج ريمبو فانجانج
 
حول موضوع مجال التنوع يف  يهدف إىل معرفة ترقية فهم التالميذ للمقروءىذا البحث 
رميبو فاجنانج ملديرية تامبانج من  ٨٢٠بلدي يف الفصل الرابع باملدرسة االبتدائية احلكومية 
خالل تطبيق طريقة نشاط القراءة املوجهة. وخلفيتو ىي ضعف التالميذ لفهم النص 
تلميذا، وموضوعو طريقة نشاط القراءة وقدرة التالميذ  ١٣ملقروء. وأفراده مدرس واحد وا
على فهم املقروء. ومت إجراؤه يف الدورتني ولكل دورة لقاءان. وأساليب مجع بياناتو مالحظة 
واختبار للقدرة على فهم املقروء وتوثيق. وأسلوب حتليل بياناتو حتليل وصفي كيفي بالنسبة 
. وبناء على نتيجة البحث وحتليل البيانات عرف بأن تطبيق طريقة نشاط القراءة املؤوية
املوجهة يرّقي قدرة التالميذ على فهم املقروء. وعرف ذلك من أن نتيجة االختبار للقدرة 
٪ وتكون يف ٣٣،٥١فقط باالكتمال الكالسيكي  ٩٥،٣٥هم املقروء قبل التطبيق على ف
نتيجة يف الدورة األوىل املوجهة ترقت الطريقة نشاط القراءة املستوى الضعيف. وبعد تطبيق 
يف الدورة ٪ وتكون يف املستوى املقبول. و ٤٩،٩٣باالكتمال الكالسيكي  ٩٣،٢٥إىل 
أو تكون يف املستوى  ٠١،٠٩باالكتمال الكالسيكي  ٠٣،٤٣الثانية ترقت أيضا إىل 
ترّقي قدرة التالميذ على فهم  اجليد. ومن ذلك استنتج بأن طريقة نشاط القراءة املوجهة
املقروء حول موضوع مجال التنوع يف بلدي يف الفصل الرابع باملدرسة االبتدائية احلكومية 
 رميبو فاجنانج ملديرية تامبانج. ٨٢٠
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejak dahulu bahasa menduduki peran yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, bahasa memungkinkan manusia untuk saling 
berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain dan 
meningkatkan kemampuan intelektual. Ini berarti bahwa bahasa memiliki 
peran yang sangat penting bagi manusia. Oleh sebab itu, dapat dimaklumi jika 
di sekolah terdapat mata pelajaran bahasa, tepatnya bahasa Indonesia. 
Bahasa merupakan salah satu komponen terpenting dalam kehidupan 
manusia. Sehingga bahasa disebut sebagai alat berpikir. Semakin tinggi 
kemampuan berbahasa seseorang, semakin tinggi pula kemampuan 
berpikirnya. Semakin teratur bahasa seseorang, semakin teratur pula cara 
berpikirnya.
1
 Pembelajaran bahasa Indonesia yang baik dan benar perlu 
dilakukan secara benar sejak di Sekolah Dasar. Hal ini dimaksudkan agar 
Bahasa Indonesia mampu memberikan dampak positif bagi siswa dalam 
memperoleh kompetensi yang diperlukan untuk bekal kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan mampu meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. Termasuk di dalamnya 
tentang meningkatkan kemampuan memahami isi bacaan. 
                                                           
1 Martius, Bahasa Indonesia Versi Mahasiswa Non Jurusan Bahasa Indonesia (Suatu 






Tampubolon menjelaskan ruang lingkup Bahasa Indonesia mencakup 
kemampuan berbahasa dan kemampuan yang meliputi aspek-aspek: 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
2
 Tujuan pembelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah dasar antara lain agar siswa mampu menikmati 
dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, 




Salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam proses mengajar pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia adalah meningkatnya kemampuan membaca 
pemahaman siswa. Kemampuan memahami aspek-aspek bahasa sangat 
menentukan keberhasilan dalam proses komunikasi. Salah satu aspek 
keterampilan berbahasa adalah keterampilan membaca. Keterampilan 
membaca selalu ada dalam setiap tema pembelajaran. Hal tersebut 
membuktikan pentingnya penguasaan keterampilan membaca. Membaca 
pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan makna secara aktif 
melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dan dihubungkan 
dengan teks bacaan 
Menurut Razak “Membaca merupakan salah satu bentuk kegiatan yang 
dapat digunakan sebagai sarana untuk memperoleh pemahaman tentang 
sesuatu”. Yang dipahami dalam membaca terangkum di dalam gagasan 
pokok, sebenarnya cara atau kegiatan lain dapat juga dicapai untuk mencapai 
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 Tampubolon, Kemampuan Membaca Teknik Membaca Efektif dan Efisien, (Bandung: 
Angkasa, 2008), hlm. 4. 
3 Siti Anisatun Nafi‟ah, Model-Model Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI, 






tingkat pemahaman tentang sesuatu walaupun cara itu kurang efektif jika 
dibandingkan dengan membaca. Para pakar dalam bidang membaca 
menyebutkan tentang adanya pendapat yang mengatakan bahwa tidak semua 
pemahaman diperoleh dari kata-kata atau dari pengamatan suatu objek yang 
bersangkutan. Dengan kata lain, pemahaman tentang sesuatu dapat saja 
diperoleh dari kata-kata atau dari pengamatan suatu objek yang bersangkutan. 




Kegiatan yang sangat penting yang dapat digunakan untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih banyak adalah membaca. Selain bermanfaat seperti 
yang telah disebutkan di atas, melalui pembelajaran membaca, guru dapat 
berbuat banyak dalam proses pengindonesiaan anak-anak Indonesia. Dalam 
agama Islam, belajar di tunjukkan dalam firman Allah dalam surah Al- Alaq 
1-5 sebagai berikut beserta artinya,
5
 
                                   
                      
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq:1-5) 
 
“Bacalah” yang dimaksud pada surah Al-Alaq ayat 1-5 memberikan 
pengetahuan kepada umat manusia agar kita belajar dari mencari ilmu 
                                                           
4 Razak, Membaca Pemahaman, Teori dan Aplikasi  Pengajaran, (Pekanbaru: 
Autografika, 2000), hlm.51. 
5 Dapartemen Agama RI, Quran Tajwid dan Terjemahanya, (Jakarta:  Maghfirah Pustaka, 






pengetahuan serta menjauhkan kita dari kebodohan. Ayat ini menunjukkan 
tentang keutamaan membaca, menulis, dan ilmu pengetahuan yang 
memberikan pelajaran kepada manusia supaya giat membaca untuk 
menambah ilmunya. Membaca merupakan salah satu kemampuan dasar yang 
wajib dimiliki oleh individu yang hidup di abad sekarang dan yang akan 
datang. 
Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya 
untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini 
berarti membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang 
dibaca. Membaca juga dapat dikatakan sebagai proses untuk mendapatkan 
informasi yang terkandung dalam teks bacaan untuk memperoleh pemahaman 
atas bacaan tersebut.
6
 Pembelajaran membaca dapat diartikan sebagai 
serangkaian aktivitas yang dilakukan peserta didik untuk mencapai 
keterampilan membaca. 
Selain itu dijelaskan pula bahwa pembelajaran membaca tidak semata-
mata dilakukan agar peserta didik mampu membaca, tetapi juga merupakan 
sebuah proses yang melibatkan seluruh aktivitas mental dan berfikir peserta 
didik dalam memahami, mengkritisi dan mereproduksi sebuah wacana 
tertulis. Sama seperti dalam mewujudkan suasana pembelajaran. Proses 
pembelajaran pun semestinya didesain agar peserta didik dapat secara aktif 
mengembangkan segenap potensi yang dimiliki (manusia utuh), dengan 
mengedepankan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) 
                                                           






dalam bingkai model dan strategi pembelajaran aktif (active learning) 
ditopang oleh peran guru sebagai fasilitator belajar.
7
  
Membaca pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan makna 
yang secara aktif melibatkan pengetahuan dan pengalaman yang telah 
dimiliki oleh pembaca serta dihubungkan dengan isi bacaan. Kemampuan 
membaca pemahaman berbeda dengan kemampuan membaca permulaan, 
dalam membaca pemahaman terdapat beberapa indikasi pemahaman yang 
perlu diperhatikan guna menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran.
8
 
Menurut Nursalim di dalam bukunya, membaca pemahaman adalah salah satu 
kegiatan yang penting dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan, 
informasi, maupun sekedar memperoleh hiburan.  
Kemampuan membaca pemahaman merupakan bekal dan kunci 
keberhasilan seorang siswa dalam menjalani proses pendidikan. Dalam 
membaca pemahaman diperlukan pemahaman mengenai detail atau perincian 
isi bacaan secara mendalam. Ketika membaca, seseorang berusaha 
memahami isi pesan penulis yang tertuang dalam bacaan. Pemahaman ini 
merupakan prasyarat bagi berlangsungnya suatu tindakan membaca.
9
 
Memahami suatu bacaan merupakan suatu kebutuhan yang harus dikuasai 
oleh setiap orang pembaca yang telah mampu memahami bacaan akan dapat 
mengimplementasikan pengalaman sebelumnya dengan pengalaman baru 
                                                           
7 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan  Sebuah Tinjauan Filosofi, 
(Yogjakarta: SUKA-Press, 2014), hlm.68. 
8 Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung : PT 
Refika Aditama, 2012), hlm.59-60. 







yang didapatnya, karena tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari 
serta memperoleh informasi, mencakup isi, dan memahami makna bacaan
10
.  
Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti dengan wali kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbopanjang Kecamatan Tambang dengan 
jumlah siswa sebanyak 31 orang, jumlah siswa laki-laki sebanyak 16 orang 
dan jumlah siswa perempuan sebanyak 15 orang. Maka diperoleh informasi 
bahwa permasalahan dalam diri siswa  yang berkenaan dengan mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman terhadap 
suatu bacaan. Bahan bacaan yang begitu panjang membuat siswa bosan untuk 
membacanya sehingga siswa sulit memahami isi dari bacaan tersebut. 
Adapun upaya yang telah dilakukan guru untuk meningkakan 
kemampuan siswa dalam membaca pemahaman adalah dengan menggunakan 
metode ceramah dalam proses pembelajaran, mengarahkan siswa untuk 
membaca teks  dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Akan 
tetapi upaya tersebut belum juga sepenuhnya berhasil untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam membaca pemahaman.
11
 Hal ini dapat diketahui 
dari gejala-gejala yang terjadi di kelas, yaitu sebagai berikut: 
1. Dari 31 siswa, hanya 13 orang siswa (41,9%) yang mampu menjawab 
pertanyaan tentang isi bacaan. 
2. Dari 31 siswa, hanya 10 orang siswa (32,2%) yang mampu memahami 
makna kata yang dibaca. 
                                                           
10 Tarigan, H, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: CV Angkasa 
, 2015), hlm.9-10. 
11 Wawancara dengan Wali Kelas IV (Idrus, S.Pd) tanggal 06 Januari 2021 di SDN 






3. Dari 31 siswa, hanya 15 orang siswa (48,3%) yang mampu memahami ide 
pokok dari suatu paragraf. 
4. Dari 31 siswa, hanya 17  orang siswa (54,8%) yang mampu membuat 
rangkuman isi bacaan. 
Berdasarkan gejala-gejala yang dikemukakan di atas, terlihat bahwa 
minimnya kemampuan membaca pemahaman siswa. Oleh karena itu perlu 
adanya upaya agar kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat. 
Untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa dibutuhkan 
pembelajaran yang efektif dan efisien yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan kemapuan membaca 
pemahaman siswa pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, salah 
satunya adalah menerapkan metode  pembelajaran Directed Reading Activity. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa dengan adanya 
metode DRA akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 
mengembangkan kemampuannya dalam memahami bacaan yang dibaca. 
Selain itu guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mandiri 
dalam membaca teks bacaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian tindakan kelas sebagai upaya dalam melakukan 
perbaikan terhadap proses pembelajaran dan peningkatan kemampuan 
membaca pemahaman siswa dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran 
Directed Reading Activity untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Pemahaman Siswa pada Tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV 







B. Defenisi Istilah 
Sebuah penelitian bersifat ilmiah, maka adanya sebuah pembatasan dan 
penegasan masalah yang akan diteliti, agar penelitian tersebut lebih fokus. 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian judul, maka 
beberapa istilah yang terdapat pada judul yakni sebagai berikut: 
1. Metode Directed Reading Activity (DRA) merupakan metode 
pembelajaran terstruktur yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan 
kemampuan dan pemahaman dalam hal membaca melalui kegiatan baca 
pilih. Metode ini dimaksudkan agar siswa mempunyai tujuan membaca 
yang jelas dengan menghubungkan berbagai pengetahuan yang telah 
dipunyai siswa sebelumnya untuk membangun pemahaman.
12
 
2. Membaca pemahaman adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 
oleh pembaca untuk menghubungkan informasi baru dengan informasi 
lama dengan maksud untuk mendapatkan pengetahuan baru. Membaca 
pemahaman lebih menekankan pada penguasaan isi bacaan, bukan pada 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah penerapan 
metode pembelajaran Directed Reading Activity dapat meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman siswa pada tema Indahnya Keragaman di 
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Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbopanjang Kecamatan 
Tambang? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 
dengan menggunakan metode pembelajaran Directed Reading Activity 
pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 028 Rimbopanjang Kecamatan Tambang. 
2. Manfaat Penelitian 
Diharapkan hasil penelitian ini nantinya bermanfaat bagi: 
a. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan 
kemampuan membaca pemahaman siswa. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk menerapkan model pembelajaran 
yang tepat dan bervariasi. 
3) Memperkaya wawasan  tentang metode pembelajaran membaca 
khususnya tentang penggunaan metode Directed Reading Activity 









b. Bagi Siswa 
1) Dengan menerapkan metode pembelajaran Directed Reading Activity 
ini dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 
dalam membaca teks. 
2) Dapat meningkatkan rekognisi dan pemahaman siswa dan memandu 
siswa melaksanakan baca pilih. 
3) Memberikan pengalaman baru bagi siswa yang berkaitan dengan 
proses belajar mengajar di dalam kelas.  
4) Menambah pengalaman belajar yang bervariasi sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas dan keterampilan membaca pemahaman. 
5) Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan siswa. 
c. Bagi Guru 
1) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran 
yang efektif guna meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 
siswa. 
2) Memberi guru format dasar dalam memperkenalkan pembelajaran 
yang sistematis. 
3) Meningkatkan kinerja, kreativitas guru serta mempermudah guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran. 
4) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 






5) Menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai strategi 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam mengelola proses 
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran membaca pemahaman. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi penyelesaian persyaratan Sarjana Pendidikan S1 
jurusan Pendidikan Guru  Madrasah Ibtidaiyah di Fakultas Tarbiyah 
dan  Keguruan UIN Suska Riau. 
2) Untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam mengkaji 
kemampuan membaca pemahaman siswa melalui penelitian tindakan 










A. Kerangka Teoritis 
1. Metode Pembelajaran Directed Reading Activity (DRA) 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah thariqah yang 
berarti langkah-langkah strategis dipersiapkan untuk melakukan suatu 
pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, makna strategis 
tersebut haruslah diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka 
pengembangan sikap mental dan kepribadian agar peserta didik 




Metode secara harfiah berarti “cara”, secara umum metode 
diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai untuk mencapai 
tujuan tertentu. Menurut Fathurrohman dan Sutikno dalam interaksi 
belajar dengan memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai 
suatu tujuan. Sedangkan kata “mengajar”  berarti memberi pelajaran. 
Metode mengajar merupakan cara-cara menyajikan bahan pelajaran 
kepada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Metode itu sendiri merupakan salah satu sub sistem dalam sistem 
pembelajaran yang tidak dapat dilepaskan begitu saja.
15
 
                                                           
14  Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), hlm.2. 
15 Sifa Siti Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Business 





Pembelajaran adalah rangkaian kegiatan, peristiwa, kondisi dan 
sebagainya yang sengaja dirancang untuk mempengaruhi siswa 
sehingga proses belajarnya dapat berlangsung dnegan mudah
16
. Dalam 
peraturan Menteri Nasional Nomor 41 Tahun 2007 mengenai Standar 
proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Diuraikan: 
“pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar”.
17
  
Penggunaan metode pembelajaran di sekolah beracuan pada 
Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk 
Satuan Pendididkan Dasar dan Menengah yang mengatakan bahwa 
dalam kegiatan inti pembelajaran merupakan proses untuk mencapai 
Kompetensi Dasar (KD) yang harus dilakukan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpatisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minta, dan 
perkembangan fisik dan psikologi siswa.
18
 
b. Pengertian Metode Pembelajaran Directed Reading Activity (DRA) 
Rahim mengemukakan bahwa metode Directed Reading Activity 
(DRA) mempunyai tujuan membaca yang jelas dengan menghubungkan 
berbagai pengetahuan yang telah dipunyai siswa sebelumnya untuk 
                                                           
16 Samiudin, Peran Metode Untuk Mencapai Tujuan Pembelajaran, Jurnal Studi Islam, 
Vol. 11, No. 2 Desember 2016, hlm.114. 
17
 Muhammad Afandi, dkk, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah, (Semarang: 
Unissula Press, 2013), hlm.15. 
18 Mardiah Kalsum Nasution, Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan 





membangun pemahaman. Selain itu metode Directed Reading Activity 
(DRA) mempunyai asumsi utama yaitu pemahaman bisa ditingkatkan 
dengan membangun latar belakang pengetahuan, menyusun tujuan 




Metode pembelajaran Directed Reading Activity (DRA) adalah 
suatu metode pembelajaran terstruktur yang digunakan oleh guru untuk 
meningkatkan kemampuan dan pemahaman siswa dalam hal membaca 
melalui kegiatan baca pilih. Metode Directed Reading Activity 
dimaksudkan agar siswa mempunyai tujuan membaca yang jelas 
dengan menghubungkan berbagai pengetahuan yang telah dipunya 
siswa sebelumnya untuk membangun pemahaman. Metode DRA 
dirancang oleh Betts, pada dasarnya langkah-langkahnya mengikuti 
petunjuk mempersiapkan siswa sebelum membaca, saat membaca 
dalam hati, dan melanjutkan kegiatan membaca dengan pengecakan 
pemahaman dan keterampilan memahami pelajaran. 
c. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Directed Reading Activity 
(DRA) 
Langkah-langkah dalam metode pembelajaran Directed Reading 




                                                           
19 Delima Simanjuta, Penerapan Strategi Directed Reading Activity (DRA) Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Membaca Pemahaman Kelas V SDN 003 PAGARAN 
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1) Tahap Prabaca 
Pada tahap ini dimaksudkan agar siswa memiliki persiapan 
sebelum membaca. Guna mempersiapkan siswa membaca 
haruslah dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut: 
a) Membagikan teks bacaan dan mengembangkan latar 
belakang konsep (membangkitkan skemata) dengan cara 
menghubungkan isi teks dengan pengalaman siswa ataupun 
dengan materi yang pernah siswa bahas. 
b) Membangkitkan minat, guru membangun minat atau 
antusiasme siswa membaca dengan cara menggunakan  
media pembelajaran yang menarik dan menyajikan bagian 
teks yang menumbuhkan keingintahuan siswa atas isi teks 
secara lengkap. 
c) Memperkenalkan beberapa kosakata baru dan 
menyampaikan beberapa kosakata yang mungkin baru 
dikenal siswa atas isi teks secara lengkap. 
d) Menetapkan tujuan membaca, tujuan baca dapat dinyatakan 
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan pemandu sehingga 
siswa memiliki arah yang jelas selama membaca. 
2) Tahap Membaca 
Pada tahap ini siswa melaksanakan kegiatan membaca cepat 
guna menemukan jawaban atas pertanyaan tujuan (pertanyaan 
pemandu) yang disampaikan guru pada tahap prabaca.  
3) Tahap Mengecek Pemahaman dan Diskusi  
Pada tahap ini siswa dibagi berkelompok dan berdiskusi 
dengan temannya untuk mngerjakan tugas membaca yang 
diberikan guru. Tugas tersebut bisa saja pertanyaan pemandu 
yang telah ditetapkan ataupun tugas baru yang diberikan guru. 
4) Tahap Membaca Nyaring  
Pada tahap ini berhubungan dengan tahap sebelumnya. Yang 
dibacakan secara nyaring dalam hal ini adalah jawaban-
jawaban pertanyaan yang telah ditulis siswa  selama diskusi.  
5) Tahap Pasbaca (Tahap Tindak Lanjut) 
Tahap ini bertujuan agar siswa semakin memahami wacana 
yang telah dibacanya serta memperkaya pemahaman tentang 
konsep isi bacaan. Kegiatan tindak lanjut ini dapat diwujudkan 
dengan pemberian tugas kepada siswa untuk menulis versi lain 
cerita, yakni membuat ilustrasi isi cerita  
 




1) Kelebihan Metode Pembelajaran Directed Reading Activity (DRA) 
                                                           





a) Siswa mempunyai tujuan membaca yang jelas dengan  
menghubungkan berbagai pengetahuan yang telah dipunyai siswa 
sebelumnya untuk membangun pemahaman sebelum dan sesudah 
membaca. 
b) Dapat mendorong siswa berpikir kritis, aktif dalam pembelajaran, 
dan pembelajaran yang bermakna. 
c) Materi yang dipelajari siswa melekat untuk periode waktu yang 
lebih lama. 
d) Dapat meningkatkan keterampilan peserta didik dalam membaca 
e) Meningkatkan daya ingat peserta didik  
f) Agar peserta didik tidak mengalami kejenuhan saat membaca. 
 
2) Kekurangan Metode Pembelajaran Directed Reading Activity (DRA) 
a) Kurang memperhatikan keterlibatan siswa berfikir tentang 
bacaan. 
b) Peserta didik hanya terfokus pada apa saja yang di baca 
c) Membutuhkan waktu yang relatif lama. 
 
2. Kemampuan Membaca Pemahaman 
a. Pengertian Membaca 
Membaca merupakan suatu proses dinamis untuk merekontruksi 
suatu pesan yang secara grafis dikehendaki oleh penulis.
22
 Membaca 
ialah suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk 
menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini 
berarti membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks 
yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan hanya sekedar melihat 
kumpulan huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, 
paragraf, dan wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa membaca 
merupakan kegiatan memahami dan menginterpretasikan 
                                                           





lambang/tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang 
disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca.
23
 
Samsu Somadoyo mengemukakan bahwa membaca adalah suatu 
kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami arti atau makna 
yang terkandung di dalam bahan tulis. Disamping itu, membaca juga 
merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata atau bahan tulis.
24
 Kemampuan 
Membaca adalah perpaduan antara kecepatan membaca dan 
pemahaman isi yang dimiliki oleh pembaca.
25
 Kemampuan membaca 
yang memadai dapat dicapai dengan cara mengimbanginya dengan 
pemahaman sehingga menunjukkan bahwa pembaca telah memperoleh 
kemampuan membaca. 
b. Membaca Pemahaman 
1) Pengertian Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman adalah keterampilan membaca yang 
berada pada urutan yang lebih tinggi dari keterampilan membaca 
permulaan atau membaca mekanik. Membaca pemahaman atau 
membaca lanjut adalah membaca secara kognitif (membaca untuk 
memahami). Dalam membaca pemahaman, pembaca dituntut untuk 
memahami isi bacaan.
26
 Sedangkan Agustinus Suyoto mengatakan 
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bahwa membaca pemahaman atau komprehensi adalah kemampuan 
membaca untuk mengerti ide pokok, detail penting dan seluruh 
pengertian. Pemahaman ini berkaitan erat dengan kemampuan 
mengingat bahan yang dibacanya.
27
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan membaca pemahaman merupakan suatu proses 
kemampuan dalam pemerolehan makna yang secara aktif melibatkan 
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh pembaca serta 
dihubungkan dengan isi bacaan. Perlu kita ketahui, bahwa sebuah 
pemahaman akan terjadi bila pembaca memiliki sarana pemahaman 
seperti mengenal dan memahami kata-kata, kalimat, dan mampu 
menghubungkan ide-ide yang terdapat dalam bacaan dengan 
pengetahuan yang dimilikinya yang berkaitan erat dengan 
kemampuan mengingat bahan bacaan yang dibaca. 
Dengan demikian, terdapat tiga hal pokok dalam membaca 
pemahaman yaitu sebagai berikut:
28
 
a) Pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki tentang topic 
b) Menghubungkan pengetahuan dan pengalaman dengan teks 
yang akan  dibaca 
c) Proses memperoleh makna secara aktif sesuai dengan 
pandangan yang dimiliki. 
 
2) Tujuan Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman memiliki tujuan  untuk memahami isi 
bacaan dalam teks. Adapun tujuan tersebut meliputi:
29
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a) Membaca untuk memperoleh rincian-rincian dan fakta 
b) Membaca untuk mendapatkan ide pokok 
c) Membaca untuk mendapatkan urutan organisasi teks 
d) Membaca untuk mendapatkan kesimpulan 
e) Membaca untuk mendapatkan klarifikasi 
f) Membaca untuk membuat perbandingan atau pertentangan. 
 
Selanjutnya membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena 
seseorang yang membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih 
memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai 
tujuan seperti yang dikatakan oleh Bond dalam Achmad.
30
  
3) Prinsip-prinsip Membaca Pemahaman 
Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa banyak faktor yang 
memengaruhi keberhasilan membaca. Prinsip-prinsip membaca yang 
didasarkan pada penelitian yang paling memengaruhi pemahaman 
membaca ialah seperti yang dikemukakan berikut ini:
31
 
a) Pemahaman merupakan proses konstruktivis social 
b) Keseimbangan kemahiran adalah kerangka kerja kurikulum 
yang membantu perkembangan pemahaman. 
c) Pendidik membaca yang professional (unggul) 
mempengaruhi belajar peserta didik. 
d) Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan 
berperan aktif dalam proses membaca. 
e) Membaca  hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna 
f) Peserta didik menemukan manfaat membaca yang berasal 
dari berbagai teks pada berbagai tingkatan kelas. 
g) Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses 
pemahaman 
h) Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan 
i) Akses yang dinamis menginformsikan pembelajaran 
membaca pemahaman. 
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4) Indikator Membaca Pemahaman 
Menurut Yunus dalam membaca pemahaman terdapat 
beberapa indikasi pemahaman yang perlu diperhatikan guna 
menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. Beberapa indikasi 
membaca pemahaman yang harus tercapai sebagai berikut:
32
 
a) Melakukan, pembaca memberikan respon secara fisik 
terhadap perintah membaca. 
b) Memilih, pembaca memilih alternative bukti pemahaman, 
baik secara lisan maupun tulisan. 
c) Mengalihkan, pembaca mampu menjawab pertanyaan 
tentang isi bacaan. 
d) Menjawab, pembaca mampu menyampaikan secara lisan 
apa yang telah dibacanya. 
e) Mempertimbangkan, pembaca mampu menggaris bawahi 
atau mencatat pesan-pesan penting yang terkandung dalam 
bacaan. 
f) Memperluas, pembaca mampu memperluas bacaan atau 
minimalnya mampu menyusun bagian akhir cerita (khusus 
untuk bacaan fiksi). 
g) Menduplikasi, pembaca mampu membuat wacana serupa 
dengan wacana yang dibacanya (menulis cerita 
berdasarkan versi pembaca). 
h) Modelling,  pembaca mampu mengubah wacana ke dalam 
bentuk wacana lain yang mengindikasikan adanya 
pemrosesan informasi. 
 
Sedangkan menurut Dalman yang perlu diuji dalam 
kemampuan memahami isi bacaan yaitu meliputi:
33
 
a) Memahami makna kata-kata yang dibaca; 
b) Memahami makna istilah-istilah dalam konteks kalimat; 
c) Memahami inti sebuah kalimat yang dibaca; 
d) Memahami ide pokok dari suatu paragraf yang dibaca; 
e) Menangkap dan memahami beberapa pokok pikiran dari 
suatu wacana yang dibaca, dan menarik kesimpulan dari 
suatu wacana; 
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f) Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis dengan 
menggunakan bahasa sendiri; 
g) Menyampaikan hasil pemahaman isi bacaan dengan 
menggunakan bahasa sendiri di depan kelas. 
 
Berdasarkan pendapat Yunus dan Dalman, peneliti 
menggunakan 4 indikator membaca pemahaman karena 
menyesuaikan dengan langkah-langkah metode Directed Reading 
Activity. Adapun indikator yang digunakan peneliti adalah sebagai 
berikut: 




b) Kemampuan untuk memahami makna kata-kata yang 
dibaca 
c) Kemampuan untuk memahami ide pokok dari suatu 
paragraf yang dibaca 
d) Kemampuan untuk membuat rangkuman isi bacaan secara 
tertulis dengan menggunakan bahasa sendiri.
35
 
5) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 
Pemahaman 
Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, 
baik membaca permulaan maupun membaca pemahaman. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca pemahaman 
adalah sebagai berikut: 
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a) Faktor Fisiologis 
Faktor Fisiologis yang mencakup kesehatan fisik, 
perimbangan neulogis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga 
merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi siswa untuk 
belajar, khususnya belajar membaca.
36
 Gangguan pada kesehatan, 
fisik atau cacat fisik, keterbatasan neurologis, dan kurang matang 
secara fisik dapat menyebabkan siswa kesulitan untuk memahami 
bacaan. 
b) Faktor Intelektual 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rubin banyak sekali 
hasil penelitian yang memperlihatkan tidak semua siswa yang 
mempunyai kemampuan intelektual tinggi menjadi pembca yang 
baik.
37
 intelektual anak tidak sepenuhnya memengaruhi berhasil 
atau tidaknya siswa dalam membaca. Faktor metode mengajar 
guru, prosedur, dan kemampuan guru juga turut memengaruhi 
kemampuan membaca siswa. 
c) Faktor Lingkungan  
Faktor lingkungan juga memengaruhi kemajuan 
kemampuan membaca siswa. Faktor lingkungan ini mencakup 
latar belakang dan pengalaman siswa di rumah serta sosial 
ekonomi keluarga siswa.
38
 Siswa yang berasal dari keluarga 
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harmonis, tentram, orang tua yang suka membaca dan ekonomi 
yang mencukupi akan berpengaruh terhadap kemampuan 
membaca siswa. 
d) Faktor Psikologis  
Faktor psikologis mencakup motivasi, minat, kematangan 
sosial, emosi, dan penyesuaian diri.
39
 Siswa yang memiliki 
motivasi, minat yang kuat serta didukung oleh kestabilan emosi, 
kepercayaan diri, dan berkomunikasi sosial yang baik, maka akan 
mempermudah kemampuan membaca. 
3. Hubungan Metode Pembelajaran DRA dengan Kemampuan  
Membaca Pemahaman 
Metode dalam menyampaikan pembelajaran merupakan acuan 
atau pedoman bagi guru dan bagi siswa penggunaan metode dalam 
pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam proses pembelajaran. 
Metode Directed Reading Activity (DRA) dirancang oleh Betts yang 
pada dasarnya metode DRA dimaksudkan agar siswa mempunyai 
tujuan membaca yang jelas dengan menghubungkan berbagai 
pengetahuan yang telah dipunyai siswa sebelumnya untuk membangun 
pemahaman dan mempunyai asumsi utama metode pemahaman bisa 
ditingkatkan dengan membangun latar belakang pengetahuan, 
menyusun tujuan khusus membaca, mendiskusikan dan membangun 
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pemahaman sesudah membaca. Komponen strategi dibagi dalam tiga 
tahap yaitu persiapan, membaca dalam hati, dan tindak lanjut.
40
 
 Berdasarkan dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara metode DRA dengan kemampuan membaca 
pemahaman siswa, dimana diterapkannya metode DRA yang 
merupakan salah satu cara untuk memahami isi bacaan yang dibaca 
karena metode ini secara spesifik dirancang untuk memahami teks. 
 
B. Penelitian Relevan 
 Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 
sebelumnya, penulis menemukan beberapa penelitian yang relevan sebagai 
berikut: 
1) Penelitian yang dilakukan oleh Widhiastuti pada tahun ajaran 2016/2017 
dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Metode Pembelajaran 
Directed Reading Activity (DRA) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
IPS Siswa Kelas IV SD Negeri Mojerejo 2 Sragen Kecamatan 
Karangmalang. Mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan motivasi belajar IPS. Meningkatkan motivasi 
tersebut terlihat dalam 5 indikator yaitu Ketekunan dalam belajar pra 
siklus 30%, siklus I 70%, siklus II 100%, Kesenangan belajar secara 
mandiri pra siklus 60%, siklus I 70%, siklus II 75%, Kesukaan dalam 
                                                           





mengerjakan latihan soal pra siklus 50%, siklus I 85%, siklus II 95%, 
Keberanian dalam mempertahankan pendapat pra siklus  40%, siklus I 
60%, siklus II 70%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan 
strategi pembelajaran Directed Reading Activity (DRA) dapat 
meningkatkan motivasi belajar IPS pada Siswa Kelas IV SD Negeri 
Mojerejo 2 Sragen Kecamatan Karangmalang tahun ajaran 201/2017.
41
 
Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Widhiastuti dengan 
peneliti adalah terletak pada variabel X yaitu sama-sama menggunakan 
metode pembelajaran Directed Reading Activity (DRA), kemudian 
perbedaannya terletak pada variabel Y, penelitian yang dilakukan oleh 
Widhiastuti untuk meningkatkan motivasi belajar IPS sedangkan peneliti 
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.  
2) Penelitian yang dilakukan oleh  Zulaikha Apriyani pada tahun 2019, 
dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 
Coopertive Integrated Reading And Composition (CIRC) Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 1 Harapan Jaya Bandar Lampung”. Berdasarkan analisis 
data, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Coopertive Integrated Reading And Composition (CIRC) dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dengan ketuntasan 
peserta didik pada siklus I sebesar 63,21% dan pada siklus II sebesar 
8,92% dan pada siklus III sebesar 77,50%. Jadi dari siklus I sampai siklus 
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III kemammpuan membaca pemahaman peserta didik meningkat 
82,14%.
42
 Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Zulaikha 
Apriyani dengan peneliti adalah terletak pada variabel Y yaitu sama-
sama meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, kemudian 
perbedaannya terletak pada variabel X, penelitiaan yang dilakukan 
Zulaikha Apriyani menggunakan model pemmbelajaran Coopertive 
Integrated Reading And Composition (CIRC) sedangkan peneliti 
menggunakan metode pembelajaran Directed Reading Activity (DRA).  
 
C. Kerangka Berpikir 
Selama ini proses pembelajarann membaca pemahaman di sekolah 
masih didominasi oleh metode ceramah dan tanya jawab yang cenderung 
terbtas. Sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran 
akibatnya kemampuan membaca pemahaman siswa rendah. Guru hendaknya 
harus memilih metode yang cocok dalam pembelajaran, pemilihan metode 
yang tepat akan memudahkan siswa memahami bahan bacaan sehingga 
kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat. Salah satu metode yang 
cocok adalah metode Directed Reading Activity. Metode pembelajaran 
Directed Reading Activity adalah suatu metode pembelajaran terstruktur yang 
digunakan oleh guru untuk memperluas dan memperkuat kemampuan 
membaca pemahaman siswa. Metode ini melibatkan siswa aktif memaknai 
bacaan dan memudahkan siswa dalam memahami teks bacaan. Hal ini akan 
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berpengaruh dengan metode DRA kemampuan membaca pemahaman siswa 
akan meningkat. 
 










Gambar: Skema Kerangka Berpikir 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah suatu tolak ukur yang digunakan untuk 
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan. Penelitian tindakan kelas (PTK) 
dalam meningkatkan atau memperbaiki kualitas proses pembelajaran 
dikelas. Indikator kerja harus realistis dan dapat diukur
43
. Indikator kinerja 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Indikator Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dalam menerapkan metode 
Directed Reading Activity ialah sebagai berikut:  
1) Guru membagikan teks bacaan dan mengembangkan latar belakang 
konsep (membangkitkan skemata siswa dengan cara 
menghubungkan isi teks dengan pengalaman ataupun materi yang 
pernah dibahas siswa. 
2) Guru membangun minat/ antusiasme siswa untuk membaca dengan 
cara menggunakan media pembelajaran yang menarik dan 
menyajikan bagian teks yang menumbuhkan keingintahuan siswa 
atas isi teks secara lengkap. 
3) Guru memberi petunjuk kepada siswa dengan cara menyampaikan 
kosakata yang mungkin baru dikenal siswa yang terkandung dalam 
teks bacaan. Kemudian menjelaskan tujuan membaca yang harus 
dicapai siswa. 
4) Guru membagi siswa berkelompok untuk berdiskusi dan menyuruh 
siswa membaca teks secara aktif dalam rangka mencari jawaban-
jawaban dari pertanyaan yang telah tersusun, kemudian mengecek 
pemahaman dan mengajukan pertanyaan pemandu kepada siswa. 
5) Guru meminta siswa membaca nyaring atas jawaban-jawaban dari 
pertanyaan yang telah ditulis siswa selama disksusi dan melakukan 






b. Indikator Aktivitas Siswa 
Adapun indikator aktivitas siswa dalam menerapkan metode 
Directed Reading Activity ialah sebagai berikut: 
1) Siswa mengamati teks bacaan secara aktif dan memiliki persiapan 
sebelum membaca. 
2) Siswa melaksanakan kegiatan membaca teks secara aktif, kemudian 
siswa membaca cepat guna menemukan dan mencari jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun. 
3) Siswa berdiskusi dengan temannya untuk mengerjakan tugas yang 
berupa pertanyaan yang telah tersusun dengan tujuan untuk 
mengecek pemahaman siswa. 
4) Siswa melaksanakan kegiatan membaca nyaring yaitu dengan cara 
membacakan secara nyaring informasi/ jawaban atas pertanyaan 
yang ditulis siswa selama diskusi. 
5) Siswa membuat versi lain cerita yakni membuat ilustrasi isi cerita. 
2. Indikator Hasil 
Adapun indikator kemampuan membaca pemahaman siswa dalam 
penerapan metode pembelajaran Directed Reading Activity sebagai 
berikut:  
a) Kemampuan untuk menjawab pertanyaan tentang isi bacaan 
b) Kemampuan untuk memahami makna kata-kata yang dibaca 






d) Kemampuan untuk membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis 
dengan menggunakan bahasa sendiri 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian kerangka teori yang telah dipaparkan, maka peneliti 
dapat merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika metode 
pembelajaran Directed Reading Activity diterapkan pada  tema Indahnya 
Keragaman di Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbopanjang 























A. Subjek dan Objek Penelitian 
 Subjek dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah guru dan 
siswa di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbopanjang Kecamatan 
Tambang. Jumlah siswa yang dijadikan subjek adalah 31 orang. Sedangkan 
objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran Directed 
Reading Activity untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
siswa pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 028 Rimbopanjang Kecamatan Tambang. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 028 
Rimbopanjang Kecamatan Tambang di Kelas IV. Mata pelajaran yang diteliti 
adalah mata pelajaran tematik pada muatan pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Adapun waktu penelitian dilaksanakan terhitung mulai bulan Januari-Februari 
2021. 
 
C. Rancangan Penelitian  
Bentuk tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu bentuk 
penelitian yang bersifa reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu 
untuk memperbaiki atau meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas 





dan mengembangkan profesionalisme guru dalam mengembangkan 
tugasnya.
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 Tujuan Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai pendidik, sehingga hasil belajar peserta didik menjadi 




Menurut Arikunto tahap-tahap yang dilalui dalam penelitian tindakan 
kelas adalah sebagai berikut:
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Gambar : Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
                                                           
44 Mahmud, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Pustaka Setia, 2011, hlm.199.  
45 Saur Tampubolun, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Erlangga, 2014), hlm.19. 
46 Suharsini Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm.16. 
Perencanaan  












 Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas 
untuk setiap siklus adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan  
Dalam perencanaan atau persiapan tindakan kelas, langkah-langkah 
yang dilakukan guru sebagai berikut: 
a. Menyusun Silabus 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran  
d. Mempersiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal tertulis. 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran melalui Penerapan Metode Pembelajaran Directed Reading 
Activity untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa 
pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 028 Rimbopanjang Kecamatan Tambang, yaitu: 
a. Kegiatan awal  
1) Guru memberi salam kepada peserta didik 
2) Guru menyapa dan memperhatikan kesiapan psikis dan fisik peserta 
didik untuk mengikuti pembelajaran dengan memperhatikan 






3) Guru meminta salah seorang peserta didik sesuai dengan gilirannya 
masing-masing untuk memimpin doa. 
4) Guru memberi motivasi kepada peserta didik untuk mengkondisikan 
suasana belajar yang menyenangkan. 
5) Guru memberikan apersepsi dengan mendiskusikan kompetensi yang 
sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya serta berkaitan 
dengan kompetensi yang akan dipelajari dan dikembangkan. 
6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran/ indikator pencapaian 
kompetensi dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
7) Guru menyampaikan lingkup serta teknik penilaian yang akan 
digunakan saat membahas materi pelajaran dan berkaitan dengan 
indikator pencapaian kompetensi 
b. Kegiatan Inti  
1) Guru membagikan teks bacaan dan mengembangkan latar belakang  
konsep (membangkitkan skemata) siswa dengan cara mengubungkan 
isi teks dengan pengalaman atau materi yang pernah dibahas siswa. 
2) Guru membangun minat dan antusiasme siswa untuk membaca 
dengan cara menggunakan media pembelajaran yang menarik dan 
menyajikan bagian teks yang menumbuhkan keingintahuan siswa 





3) Guru memberi petunjuk kepada siswa dengan cara menyampaikan 
beberapa  kosa kata yang mungkin baru dikenal siswa yang 
terkandung dalam teks bacaan dan menjelaskan tujuan membaca. 
4) Guru membagi siswa berkelompok untuk berdiskusi dan menyuruh 
siswa membaca teks secara aktif dalam rangka mencari jawaban atas 
pertanyaan yang telah tersusun, kemudian mengecek pemahaman 
dan mengajukan pertanyaan pemandu kepada siswa.  
5) Guru memberikan tugas kepada siswa agar siswa semakin 
memahami wacana yang telah dibaca serta memperkaya pemahaman 
terhadap konsep isi bacaan yaitu membuat ilustrasi isi cerita. 
c. Kegiatan Akhir   
1) Guru melakukan evaluasi atau penilaian untuk mengetahui tingkat 
ketercapaian indikator. 
2) Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi pelajaran 
3) Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dan memberikan tugas 
tugas kepada siswa yaitu membuat ilustrasi isi cerita. 
4) Guru memberikan penghargaan atau motivasi kepada peserta didik  
5) Guru meminta salah seorang peserta didik memimpin doa untuk 
mengakhiri pembicaraan dengan membaca Hamdallah dan 
mengucapkan salam. 
3. Observasi  
Observasi merupakan teknik penialian yang dilakukan secara 





maupun tidak langsung dengan menggunakn pedoman atau lembar 
observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku atau aspek yang 
diamati.
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 Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas siswa selama tindakan berlangsung. Proses observasi dilakukan 
guru  kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbopanjang Kecamatan 
Tambang. Fokus observasi adalah bagaimana proses penerapan tindakan 
yang dilakukan guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 
Pengamatan dilakukan untuk melihat perkembangan yang dialami siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung dan diamati secara objektif agar 
hasil akhir dari penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan 
membaca pemahaman. Hasil pengamatan akan dicatat pada lembar 
pengamatan yang telah disiapkan sebelumnya. 
4. Refleksi 
Setelah perbaikan pembelajaran dilaksanakan, guru dan observer 
melakukan diskusi dan menganalisa hasil dari proses pembelajaran yang 
dilaksanakan, sehingga diketahui keberhasilan dan kelemahan 
pembelajaraan yang telah dilaksanakan. Hasil dari analisa data tersebut 
dijadikan sebagai landasan untuk siklus berikutnya, sehingga antara siklus 
I dan siklus II ada kesinambungan dan diharapkan kelemahan pada siklus 
yang pertama sebagai dasar perbaikan pada siklus yang kedua. 
 
 
                                                           





D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun data yang akan diobservasi dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi  
Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang aktivitas guru 
selama pembelajaran  melalui metode Directed Reading Activity dengan 
menggunakan lembaran aktivitas guru dan untuk memperoleh data tentang 
aktivitas siswa selama pembelajaran melalui metode Directed Reading 
Activity dengan menggunakan lembar observasi. 
2. Tes  
 Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca 
pemahaman pada tema Indahnya Keragaman di Negeriku setelah proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode Directed Reading Activity. 
Adapun bentuk tes yang digunakan dalam penelitian adalah sebuah 
pertanyaan soal tertulis  yang berupa soal esay. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen tulisan, angka, dan 
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 
penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di 







E. Teknis Analisis Data 
Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam kegiatan 
pembelajaran, perlu dilakukan analisis data. Pada penelitian tindakan kelas 
ini, digunakan analisis deskripsi kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang 
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar  yang dicapai siswa, 
juga untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta 
aktivitas siswa selama dalam proses pembelajaran berlangsung.
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1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 






 x 100% 
Keterangan: 
F      = Frekuensi aktivitas guru dan siswa 
N      = Jumlah frekuensi 
P       = Angka persentase aktivitas guru dan siswa 
100% = Bilngan tetap. 
 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang keberhasilan aktivitas 
guru dan siswa, maka dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian. 
Adapun kriteria penilaian dalam keberhasilan aktivitas guru dan siswa 
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 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 
hlm. 43 







Interval Kategori Penilaian Aktivitas Guru dan Siswa 
 
No Interval (%) Kategori 
1 81-100 Sangat Tinggi 
2 61-80 Tinggi  
3 41-60 Cukup Tinggi 
4 21-40 Rendah  
5 0-20 Sangat Rendah 
 
2. Kemampuan Membaca Pemahaman siswa 
Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca pemahaman 
dilakukan tes. Adapun bobot skor per indikator adalah sebagai berikut:
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1) Menjawab pertanyaan diberi skor 0-25 
2) Memahami makna kata diberi skor 0-25 
3) Memahami ide pokok diberi skor 0-25 
4) Membuat rangkuman isi bacaan diberi skor 0-25 
Dalam menentukan kriteria penilaian membaca pemahaman siswa 
dikelompokkan atas 4 kriteria yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan 
sangat kurang. Adapun kriteria penilaian kemampuan membaca 





Interval Kategori Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa 
 
No Interval (%) Kategori 
1 91-100 Sangat Baik 
2 81-90 Baik 
3 70-80 Cukup 
4 50-69 Kurang 
5 0-49 Sangat Kurang 
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 Safari, Penulis Butir Soal Berdasarkan Penilaian Berbasis Kompetensi, (Jakarta: 
Depdiknas, 2005), hlm.95. 
52 Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah 








A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
melalui penerapan metode pembelajaran Directed Reading Activity dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa pada tema Indahnya 
Keragaman di Negeriku kelas IV Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbopanjang 
Kecamatan Tambang. Hal itu dapat diketahui dari kemampuan membaca 
pemahaman siswa sebelum tindakan hanya mencapai rata-rata 59,19 dengan 
ketuntasan klasikal 41,93%. Setelah menerapkan metode pembelajaran 
Directed Reading Activity pada siklus I hasil kemampuan membaca 
pemahaman siswa meningkat dengan rata-rata 71,29 dengan ketuntasan 
klasikal 67,74%. Selanjutnya pada siklus II hasil kemampuan membaca 
pemahaman siswa meningkat dengan rata-rata 81,61 dengan ketuntasan  
klasikal  83,87%. Dengan demikian kemampuan membaca pemahaman siswa 
telah mencapai  Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah di tetapkan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berkaitan dengan 
metode pembelajaran Directed Reading Activity (DRA) yang telah 
dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, metode Directed Reading Activity bisa digunakan pada 





Keragaman di Negeriku untuk kelas IV yang bisa meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman siswa. 
2. Bagi siswa, metode Directed Reading Activity bisa digunakan untuk 
memahami teks bacaan yang dapat meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa dalam pembelajaran selanjutnya.  
3. Bagi peneliti berikutnya, jika menggunakan metode Directed Reading 
Activity sebaiknya lebih menggunakan media yang lebih menarik sehingga 
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 
 
 
Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbopanjang   
Kelas/ Semester : IV/ II 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 1  : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 














































































































































































































































































































































































































































































SILABUS TEMATIK KELAS IV 
 
 
Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbopanjang  
Kelas/ Semester : IV/ II 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 2  : Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 
 
 
Satuan Pendidikan : SDN 028 Rimbopanjang  
Kelas/ Semester : IV/ II 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema 3  : Indahnya Perstauan dan Kesatuan Negeriku 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan 
keluarga, teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 























































































































































































































































































































































































































































































Rimbopanjang, 25 Januari 2021 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Identitas Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbo Panjang 
Kelas/ Semester : IV/II 
Tema  : VII (Indahnya Keragaman di Negeriku)  
Sub Tema : 1 (Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku) 
Pembelajaran ke : 1  
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti/ KI 
 KI 1:  Menerima, menghargai, dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, 
f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:  a. 
ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d. budaya, dan e. humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah, atau berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 





komunikatif, dan h. solutif, dasslam bahasa yanh jelas, sistematis, logis 
dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat,dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 
tahap perkembangannya dalam  ranah konkret dan abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar/ KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/ IPK 
                                                              
 Kompetensi Dasar  
 




Menggali pengetahuan baru 




Menemukan ide pokok setiap 




Menjelaskan pokok pikiran setiap 




Memahami ide pokok dari suatu 
paragraf yang dibaca 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
 
1. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, peserta didik mampu 
menemukan ide pokok setiap paragraf dalam teks bacaan. 
2. Dengan berdiskusi, siswa mampu menjelaskan pokok pikiran setiap 
paragraf dalam teks bacaan. 
3. Dengan membaca teks, siswa mampu memahami ide pokok dari 
suatu paragraf yang dibaca. 
D. Materi Pembelajaran 
Terlampir 
 
E. Pendekatan/ Metode 
1. Pendekatan : Scientific 





F. Media/ Alat Pembelajaran 
1. Media  : Buku/ teks bacaan berupa gambar 
2. Alat : Laptop, spidol, papan tulis /white board 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan . 2017. Buku Siswa Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran  
 



























 Guru memberi salam kepada siswa 
 Guru menyapa dan memperhatikan kesiapan 
psikis dan fisik siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dengan memperhatikan  
kebersihan, kerapian, ketertiban, posisi tempat 
duduk dan kehadiran siswa. 
 Guru meminta salah seorang siswa sesuai 
dengan gilirannya masing-masing untuk 
memimpin doa. 
 Guru memberi motivasi kepada siswa untuk 
mengkondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 










 Guru memberikan apersepsi dengan 
mendiskusikan kompetensi yang sudah 
dipelajari dan dikembangkan sebelumnya serta 
berkaitan dengan kompetensi yang akan 
dipelajari dan dikembangkan. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran/ 
indikator pencapaian kompetensi dan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
 Guru menyampaikan langkah- langkah 
pembelajaran dan lingkup serta teknik penilaian 
yang akan dilakukan. 
 Guru memberi penjelasan tentang materi 
pelajaran yang berkaitan dengan indikator 
pencapaian kompetensi.  
2. Inti  Mengamati 
 Guru membagikan teks bacaan dan meminta 
siswa untuk mengamati teks tersebut yang 
berjudul “Suku Bangsa di Indonesia” 
 Siswa memiliki persiapan sebelum membaca 
Menanya  
 Guru bertanya kepada siswa tentang teks bacaan 
“Suku Bangsa di Indonesia” 
Eksplorasi  
 Guru mengembangkan latar belakang konsep 
(membangkitkan skemata) siswa dengan cara 
menghubungkan isi teks dengan pengalaman 
siswa atau materi yang pernah dibahas siswa 
 Guru membangun minat dan antusiasme siswa 
untuk membaca dengan cara menggunakan 





media pembelajaran yang menarik dan 
menyajikan bagian teks berupa gambar yang 
menumbuhkan keingitahuan siswa atas isi teks 
secara lengkap. 
 Guru memberi petunjuk atau contoh kepada 
siswa dengan cara menyampaikan beberapa 
kosakata yang mungkin baru dikenal siswa yang 
terkandung dalam teks bacaan. 
 Guru membagi siswa berkelompok untuk 
berdiskusi dan menyuruh siswa membaca teks 
secara aktif kemudian mengecek pemahaman 
dan mengajukan pertanyaan pemandu kepada 
siswa 
 Siswa membaca teks secara aktif dalam rangka 
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang telah tersusun. 
Asosiasi  
 Siswa melaksanakan kegiatan membaca cepat 
guna menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang telah tersusun. 
 Siswa berdiskusi dengan temannya untuk 
mengerjakan tugas dari guru yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun. 
Mengkomunikasikan  
 Siswa melaksanakan kegiatan membaca nyaring 
yaitu dengan cara membacakan secara nyaring 
informasi/ jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang ditulis siswa selama diskusi. 
3. Penutup  Guru memberikan penguatan kepada siswa 
 Guru melakukan penilaian untuk mengetahui 





tingkat ketercapaian indikator. 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
berdasarkan rangkuman  yang dipelajari.  
 Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut yaitu 
meminta siswa membuat ilustrasi cerita. 
 Guru memberikan penghargaan atau motivasi 
kepada siswa yang aktif selama dalam proses 
pembelajaran. 
 Guru meminta salah seorang siswa untuk  
memimpin doa dengan membacakan Hamdallah 
dan mengucapkan salam. 
 
I. Penilain  
1. Lingkup Penilaian  : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : Observasi 
b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 
c. Penilaian Keterampilan : Tes tertulis 
3. Bentuk Instrumen Penialaian 
a. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan : Pedoman Penskoran 
c. Penilaian Keterampilan : Rublik Penilai 
 
INSTRUMEN PENILAIAN 
1. Lembar Pengamatan Penilaian Sikap  
No Nama 
Siswa 
Percaya Diri Mandiri Kerja sama 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              






K = Kurang 
C = Cukup 
B = Baik 
SB = Sangat Baik 
 
2. Rubrik Penilaian Keterampilan 
 Kriteria  Skala  
4 3 2 1 
Kemampuan membuat rangkuman isi 
bacaan secara tertulis menggunakan 
bahasa sendiri 
    
 
Pedoman Penilaian: 
 Kemampuan membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan 
bahasa sendiri 
 
4 = Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan bahasa sendiri 
dengan lengkap dan benar 
3 = Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan bahasa sendiri 
cukup lengkap. 
2 = Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan bahasa sendiri 
kurang lengkap. 
1 = Belum dapat membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan 
bahasa sendiri  
 
1. Soal Penilaian Pengetahuan 






Sejak dahulu kala bangsa Indonesia hidup dalam keragaman. Kalimat 
Bhinneka Tunggal Ika pada lambang negara Garuda Pancasila bukan Cuma slogan. 
Penduduk Indonesia terdiri atas beragam suku bangsa, agama, bahasa, adat, dan 
budaya tetapi semua dapat hidup berdampingan. 
Berdasarkan hasil sensus Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010, bangsa 
Indonesia terdiri atas 1.331 suku. Berdasarkan sensus itu pula, suku bangsa terbesar 
adalah suku Jawa yang meliputi 40,2 persen dari penduduk Indonesia. Suku Jawa ini 
merupakan gabungan dari suku-suku bangsa di pulau Jawa yaitu: Jawa, Osing, 
Tengger, Samin, Bawean, Naga dan suku-suku lainnya. 
Suku yang paling sedikit jumlahnya adalah suku Nias dengan jumlah 
1.041.925 jiwa atau hanya 0,44 persen dari jumlah penduduk Indonesia. Namun, 
suku-suku Papua yang terdiri atas 466 suku, jumlahnya hanya 2.693.630 jiwa atau 
1,14 persen dari jumlah penduduk Indonesia. Sedangkan etnis Tionghoa jumlahnya 
2.832.510 jiwa atau 1,2 persen penduduk Indonesia. 
 
Nama Siswa : 
Kelas/ Semester : 
No Absen : 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Jelaskanlah perbandingan suku yang ada di Indonesia! 
2. Tuliskanlah makna kata yang terdapat pada teks “Suku Bangsa di Indonesia”! 
3. Apa ide pokok yang terdapat  pada paragraf kedua?  





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
 
Identitas Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbo Panjang 
Kelas/ Semester : IV/II 
Tema  : VII (Indahnya Keragaman di Negeriku)  
Sub Tema : 1 (Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku) 
Pembelajaran ke : 2  
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti/ KI 
 KI 1:  Menerima, menghargai, dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, 
f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:  a. 
ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d. budaya, dan e. humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah, atauberdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 
efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. 





dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat,dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 
tahap perkembangannya dalam  ranah konkret dan abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar/ KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/ IPK 
                                                              
 Kompetensi Dasar  
 




Menggali pengetahuan baru 









Menemukan makna kata sulit dari 
teks bacaan dan dapat memahami 




Memahami makna kata yang 
dibaca 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
 
1. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu 
Menemukan informasi penting dari bahan bacaan. 
2. Dengan berdiskusi, siswa mampu menemukan kata sulit dari teks 
bacaan dan dapat memahami artinya dengan benar. 
3. Dengan membaca teks, siswa mampu memahami makna kata yang 
dibaca. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Terlampir 
 
E. Pendekatan/ Metode 
1. Pendekatan : Scientific 





F. Media/ Alat Pembelajaran 
1. Media   : Buku/ teks bacaan 
2. Alat  : Laptop, spidol, papan tulis /white board 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan . 2017. Buku Siswa Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran  
 





























 Guru memberi salam kepada siswa 
 Guru menyapa dan memperhatikan kesiapan 
psikis dan fisik siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dengan memperhatikan  
kebersihan, kerapian, ketertiban, posisi tempat 
duduk dan kehadiran siswa. 
 Guru meminta salah seorang siswa sesuai 
dengan gilirannya masing-masing untuk 
memimpin doa. 
 Guru memberi motivasi kepada siswa untuk 
mengkondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
 Guru memberikan apersepsi dengan 
mendiskusikan kompetensi yang sudah 








dipelajari dan dikembangkan sebelumnya serta 
berkaitan dengan kompetensi yang akan 
dipelajari dan dikembangkan. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran/ 
indikator pencapaian kompetensi dan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
 Guru menyampaikan langkah- langkah 
pembelajaran dan lingkup serta teknik penilaian 
yang akan dilakukan. 
 Guru memberi penjelasan tentang materi 
pelajaran yang berkaitan dengan pencapaian 
kompetensi 
2. Inti  Mengamati 
 Guru membagikan teks bacaan dan meminta 
siswa untuk mengamati teks tersebut yang 
berjudul “Keragaman Agama di Indonesia” 
 Siswa memiliki persiapan sebelum membaca 
Menanya  
 Guru bertanya kepada siswa tentang teks bacaan 
“Keragaman Agama di Indonesia” 
Eksplorasi  
 Guru mengembangkan latar belakang konsep 
(membangkitkan skemata) siswa dengan cara 
menghubungkan isi teks dengan pengalaman 
siswa atau materi yang pernah dibahas siswa. 
 Guru membangun minat dan antusiasme siswa 
untuk membaca dengan cara menggunakan 
media pembelajaran yang menarik dan 
menyajikan bagian teks berupa gambar yang 





menumbuhkan keingitahuan siswa atas isi teks 
secara lengkap. 
 Guru memberi petunjuk atau contoh kepada 
siswa dengan cara menyampaikan beberapa 
kosakata yang mungkin baru dikenal siswa yang 
terkandung dalam teks bacaan. 
 Guru membagi siswa berkelompok untuk 
berdiskusi dan menyuruh siswa membaca teks 
secara aktif kemudian mengecek pemahaman 
dan mengajukan pertanyaan pemandu kepada 
siswa. 
 Siswa membaca teks secara aktif dalam rangka 
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang telah tersusun. 
Asosiasi  
 Siswa melaksanakan kegiatan membaca cepat 
guna menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang telah tersusun. 
 Siswa berdiskusi dengan temannya untuk 
mengerjakan tugas dari guru yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun. 
Mengkomunikasikan  
 Siswa melaksanakan kegiatan membaca nyaring 
yaitu dengan cara membacakan secara nyaring 
informasi/ jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang ditulis siswa selama diskusi. 
3. Penutup  Guru memberikan penguatan kepada siswa 
 Guru melakukan penilaian untuk mengetahui 
tingkat ketercapaian indikator. 






berdasarkan rangkuman dari kesimpulan 
tersebut. 
 Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut yaitu 
meminta siswa membuat ilustrasi cerita 
 Guru memberikan penghargaan atau motivasi 
kepada siswa yang aktif selama dalam proses 
pembelajaran. 
 Guru meminta salah seorang siswa  untuk 
memimpin doa dengan membacakan Hamdallah 
dan mengucapkan salam. 
 
I. Penilain  
1. Lingkup Penilaian  : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : Observasi 
b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 
c. Penilaian Keterampilan : Tes tertulis 
3. Bentuk Instrumen Penialaian 
a. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan : Pedoman Penskoran 











1. Lembar Pengamatan Penilaian Sikap  
No Nama 
Siswa 
Percaya Diri Mandiri Kerja sama 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
…. …..             
 
Keterangan: 
K = Kurang 
C = Cukup 
B = Baik 
SB = Sangat Baik 
 





4 3 2 1 
Kemampuan membuat rangkuman isi 
bacaan secara tertulis menggunakan 
bahasa sendiri 
    
 
Pedoman Penilaian: 
 Kemampuan membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan 
bahasa sendiri 
 
4 = Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan bahasa sendiri 
dengan lengkap dan benar 
3 = Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan bahasa sendiri 
cukup lengkap. 
2 = Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan bahasa sendiri 
kurang lengkap. 
1 = Belum dapat membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan 





3. Soal Penilaian Pengetahuan 
 
Keragaman Agama di Indonesia 
 
Letak geografis Indonesia di antara dua samudera dan dua benua menjadikan 
Indonesia sebagai pusat lalu lintas perdagangan internasional. Salah satu akibatnya, 
terjadilah persebaran agama dari para pedagang asing yang berdagang dan singgah di 
Indonesia. Pada awalnya masuk agama Hindu dan Buddha yang dibawa bangsa India. 
Selanjutnya, datang bangsa Gujarat membawa ajaran agama Islam, bangsa Eropa 
membawa ajaran agama Katholik dan Kristen, serta bangsa Cina membawa ajaran 
agama Konghucu. Jadi keragaman agama sudah ada sejak dahulu. 
Dalam Suasana keragaman beragama itu, setiap warga negara Indonesia 
dijamin haknya untuk memeluk keyakinan atau kepercayaan masing-masing. Di 
Indonesia terdapat enam agama yang diakui   Negara. Keenam agama/ kepercayaan 
itu yaitu Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Pemeluk agama 
diwajibkan menjalankan ajaran agama masing-masing dan  harus bersikap toleransi 
antar umat beragama. Setiap agama memiliki tata cara beribadah, kitab suci, dan 
tempat beribadah. negara memiliki kebebasan bagi semua penduduk agama untuk 
menjalankan ibadah sesuai ajarannya masing-masing dan menjalin kerukunan antar 
umat beragama. 
Kerukunan umat beragama merupakan sangat penting bagi Indonesia untuk 
mencapai kesejahteraan hidup. Seperti yang telah kita ketahui bahwa Indonesia 





masing-masing dalam menjalankan ajaran agamanya. Namun, perbedaan ini bukanlah 
bukanlah menjadi alasan menjadi pemecah belah, namun justru menjadi pemersatu 
dan memperkaya nilai-nilai dalam masyarakat. Sebagai satu saudara dalam tanah air 
yang sama, kita harus menjaga kerukunan umat beragama agar bangsa dan Negara 
kita tetap menjadi satu kesatuan yang utuh.  
 
Nama Siswa : 
Kelas/ Semester : 
No Absen : 
  
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Apa informasi yang dapat diperoleh dari teks bacaan  “Keragaman Agama di 
Indonesia”? 
2. Tuliskanlah makna kata yang terdapat pada teks “Keragaman Agama di 
Indonesia”! 
3. Tuliskanlah ide pokok yang terdapat  pada paragraf pertama! 

































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Identitas Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbo Panjang 
Kelas/ Semester : IV/II 
Tema  : VII (Indahnya Keragaman di Negeriku)  
Sub Tema : 2 (Indahnya Keragaman Budaya Negeriku) 
Pembelajaran ke : 3  
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti/ KI 
 KI 1:  Menerima, menghargai, dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, 
f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:  a. 
ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d. budaya, dan e. humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah, atauberdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 
efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. 





dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat,dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 
tahap perkembangannya dalam  ranah konkret dan abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar/ KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/ IPK 
                                                              
 Kompetensi Dasar  
 




Menggali pengetahuan baru 









Menjelaskan arti kata sulit dalam 
teks bacaan dan dapat memahami 




Menemukan informasi penting 
dan menjawab pertanyaan tentang 
isi bacaan 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
 
1. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu 
Menunjukkan kata kunci dalam teks bacaan. 
2. Dengan membaca teks bacaan dan menjelaskan penjelasan guru, 
siswa mampu menjelaskan arti kata sulit dalam teks dan dapat 
memahami artinya dengan benar. 
3. Dengan berdiskusi, siswa mampu menemukan informasi penting 
dan menjawab pertanyaan tentang isi bacaan.  
 







E. Pendekatan/ Metode 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Metode Pembelajaran : Directed Reading Activity (DRA)  
 
F. Media/ Alat Pembelajaran 
1. Media   : Buku/ teks bacaan 
2. Alat  : Laptop, spidol, papan tulis /white board 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan . 2017. Buku Siswa Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran  
 
























 Guru memberi salam kepada siswa 
 Guru menyapa dan memperhatikan kesiapan 
psikis dan fisik siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dengan memperhatikan  
kebersihan, kerapian, ketertiban, posisi tempat 
duduk dan kehadiran siswa. 
 Guru meminta salah seorang siswa sesuai 
dengan gilirannya masing-masing untuk 
memimpin doa. 













 Guru memberi motivasi kepada siswa untuk 
mengkondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
 Guru memberikan apersepsi dengan 
mendiskusikan kompetensi yang sudah 
dipelajari dan dikembangkan sebelumnya serta 
berkaitan dengan kompetensi yang akan 
dipelajari dan dikembangkan. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran/ 
indikator pencapaian kompetensi dan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
 Guru menyampaikan langkah- langkah 
pembelajaran dan lingkup serta teknik penilaian 
yang akan dilakukan. 
 Guru memberi penjelasan tentang materi 
pelajaran yang berkaitan dengan indikator 
pencapaian kompetensi. 
2. Inti  Mengamati 
 Guru membagikan teks bacaan dan meminta 
siswa untuk mengamati teks tersebut yang 
berjudul “Bahasa Daerah di Indonesia Terancam 
Punah” 
 Siswa memiliki persiapan sebelum membaca 
Menanya  
 Guru bertanya kepada siswa tentang teks bacaan 
“Bahasa Daerah di Indonesia Terancam Punah” 
Eksplorasi  
 Guru mengembangkan latar belakang konsep 
(membangkitkan skemata) siswa dengan cara 





menghubungkan isi teks dengan pengalaman 
siswa atau materi yang pernah dibahas siswa. 
 Guru membangun minat dan antusiasme siswa 
untuk membaca dengan cara menggunakan 
media pembelajaran yang menarik dan 
menyajikan bagian teks berupa gambar yang 
menumbuhkan keingitahuan siswa atas isi teks 
secara lengkap. 
 Guru memberi petunjuk atau contoh kepada 
siswa dengan cara menyampaikan beberapa 
kosakata yang mungkin baru dikenal siswa yang 
terkandung dalam teks bacaan. 
 Guru membagi siswa berkelompok untuk 
berdiskusi dan menyuruh siswa membaca teks 
secara aktif, kemudian mengecek pemahaman 
dan mengajukan pertanyaan pemandu kepada 
siswa. 
 Siswa membaca teks secara aktif dalam rangka 
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang telah tersusun. 
Asosiasi  
 Siswa melaksanakan kegiatan membaca cepat 
guna menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang telah tersusun. 
 Siswa berdiskusi dengan temannya untuk 
mengerjakan tugas dari guru yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun. 
Mengkomunikasikan  
 Siswa melaksanakan kegiatan membaca nyaring 





informasi/ jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang ditulis siswa selama diskusi. 
3. Penutup  Guru memberikan penguatan kepada siswa 
 Guru melakukan penilaian untuk mengetahui 
tingkat ketercapaian indikator. 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
berdasarkan rangkuman dari kesimpulan 
tersebut. 
 Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut yaitu 
meminta siswa membuat ilustrasi cerita. 
 Guru memberikan penghargaan atau motivasi 
kepada siswa yang aktif selama dalam proses 
pembelajaran. 
 Guru meminta salah seorang siswa untuk  
memimpin doa dengan membacakan Hamdallah 
dan mengucapkan salam. 
15 menit  
   
I.  Penilain  
1. Lingkup Penilaian  : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : Observasi 
b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 
c. Penilaian Keterampilan : Tes tertulis 
3. Bentuk Instrumen Penialaian 
a. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan : Pedoman Penskoran 









1. Lembar Pengamatan Penilaian Sikap  
No Nama 
Siswa 
Percaya Diri Mandiri Kerja sama 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
…. …..             
 
Keterangan: 
K = Kurang 
C = Cukup 
B = Baik 
SB = Sangat Baik 
 




4 3 2 1 
Kemampuan membuat rangkuman isi 
bacaan secara tertulis menggunakan 
bahasa sendiri 
    
 
Pedoman Penilaian: 
 Kemampuan membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan 
bahasa sendiri 
 
4 = Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan bahasa sendiri 
dengan lengkap dan benar 
3 = Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan bahasa sendiri 
cukup lengkap. 
2 = Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan bahasa sendiri 
kurang lengkap. 
1 = Belum dapat membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan 





3. Soal Penilaian Pengetahuan 
Bahasa Daerah di Indonesia Terancam Punah 
 
Posisi pertama Negara dengan bahasa terbanyak di dunia kini ditempati oleh 
Papua Nugini dengan jumlah bahasa mencapai 867 bahasa. Selanjutnya Indonesia 
menempati posisi kedua dengan jumlah bahasa sebanyak 742 bahasa. 
 Distribusi 742 bahasa di seluruh Indonesia rupanya berbanding terbalik antara 
jumlah bahasa dengan jumlah penduduk. Pulau Jawa dengan jumlah penduduk 123 
juta orang memiliki tidak lebih dari 20 bahasa. Sebaliknya, Papua yang penduduknya 
berjumlah 2 juta orang memiliki jumlah bahasa mencapai 271 bahasa. 
 Kurangnya jumlah pengguna bahasa daerah akan berpengaruh pada 
kemungkinan kepunahan suatu atau beberapa bahasa daerah yang ada di Indonesia. 
Bahasa yang terancam punah adalah bahasa yang tidak memiliki generasi muda yang 
menggunakan bahasa ibu. Generasi dewasa adalah satu-satunya kelompok yang 
masih menjadi penutur fasih. 
 Bahasa daerah berperan dalam menjaga budaya daerah. Tata nilai budaya di 
Indonesia tersimpan dalam kosakata, pantun, cerita rakyat, mitos, legenda, dan 
ungkapan. Oleh karena itu, bahasa-bahasa yang tergolong berpotensi terancam punah 
perlu memperoleh perhatian khusus. Kita perlu melestarikan bahasa daerah sebeblum 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
  
Identitas Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbo Panjang 
Kelas/ Semester : IV/II 
Tema  : VII (Indahnya Keragaman di Negeriku)  
Sub Tema : 3 (Indahnya Persatuan dan Kesatuan di Negeriku) 
Pembelajaran ke : 4  
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti/ KI 
 KI 1:  Menerima, menghargai, dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku:  a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), e. bertanggung jawab, 
f. responsif, dan g. pro-aktif, dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan 
kawasan internasional. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 
spesifik, detil, dan kompleks berdasarkan rasa ingin tahunya tentang:  a. 
ilmu pengetahuan, b. teknologi, c. seni, d. budaya, dan e. humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah, atauberdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: a. 
efektif, b. kreatif, c. produktif, d. kritis, e. mandiri, f. kolaboratif, g. 





dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat,dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 
tahap perkembangannya dalam  ranah konkret dan abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar/ KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/ IPK 
                                                              
 Kompetensi Dasar  
 




Menggali pengetahuan baru 




Menemukan pengetahuan baru 
yang dapat diperoleh dari teks 
bacaan 
4.7 Menyampaikan pengetahuan 
baru dari teks nonfiksi ke 





Menjelaskan arti kata-kata sulit 
dalam teks bacaan dan dapat 





dalam teks bacaan “Keragaman 




Membuat rangkuman dari isi 
bacaan dengan menggunakan 
bahasa sendiri 
 
C.   Tujuan Pembelajaran 
 
1. Dengan mencermati teks bacaan yang disajikan, siswa mampu Menemukan 
pengetahuan baru yang dapat diperoleh dari teks bacaan. 
2. Dengan membaca teks bacaan dan menjelaskan penjelasan guru, siswa 
mampu menjelaskan arti kata-kata sulit dan dapat memahami artinya dengan 





3. Dengan berdiskusi, siswa mampu menginternalisasikan nilai-nilai dalam teks 
bacaan “Keragaman Bangsa di Indonesia” dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Dengan membaca teks yang disajikan, siswa mampu membuat rangkuman 
dari isi bacaan dengan menggunakan bahasa sendiri 
 
D. Materi Pembelajaran 
Terlampir 
 
E. Pendekatan/ Metode 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Metode Pembelajaran : Directed Reading Activity (DRA)  
 
F. Media/ Alat Pembelajaran 
1. Media   : Buku/ teks bacaan 
2. Alat  : Laptop, spidol, papan tulis /white board 
 
G. Sumber Belajar 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan . 2017. Buku Siswa Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 Kelas IV SD/MI. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 









 Guru memberi salam kepada siswa 
 Guru menyapa dan memperhatikan kesiapan 
psikis dan fisik siswa untuk mengikuti 




























pembelajaran dengan memperhatikan  
kebersihan, kerapian, ketertiban, posisi tempat 
duduk dan kehadiran siswa. 
 Guru meminta salah seorang siswa sesuai 
dengan gilirannya masing-masing untuk 
memimpin doa. 
 Guru memberi motivasi kepada siswa untuk 
mengkondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
 Guru memberikan apersepsi dengan 
mendiskusikan kompetensi yang sudah 
dipelajari dan dikembangkan sebelumnya serta 
berkaitan dengan kompetensi yang akan 
dipelajari dan dikembangkan. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran/ 
indikator pencapaian kompetensi dan 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. 
 Guru menyampaikan langkah- langkah 
pembelajaran dan lingkup serta teknik penilaian 
yang akan dilakukan. 
 Guru memberi penjelasan tentang materi 






2. Inti  Mengamati 
 Guru membagikan teks bacaan dan meminta 
siswa untuk mengamati teks tersebut yang 
berjudul “Keragaman Bangsa Indonesia” 
 Siswa memiliki persiapan sebelum membaca 
Menanya  
 Guru bertanya kepada siswa tentang teks bacaan 
“Keragaman Bangsa Indonesia” 
Eksplorasi  
 Guru mengembangkan latar belakang konsep 
(membangkitkan skemata) siswa dengan cara 
menghubungkan isi teks dengan pengalaman 
siswa atau materi yang pernah dibahas siswa. 
 Guru membangun minat dan antusiasme siswa 
untuk membaca dengan cara menggunakan 
media pembelajaran yang menarik dan 
menyajikan bagian teks berupa gambar yang 
menumbuhkan keingitahuan siswa atas isi teks 
secara lengkap. 
 Guru memberi petunjuk atau contoh kepada 
siswa dengan cara menyampaikan beberapa 
kosakata yang mungkin baru dikenal siswa yang 
terkandung dalam teks bacaan. 
 Guru membagi siswa berkelompok untuk 
berdiskusi dan menyuruh siswa membaca teks 
secara aktif kemudian mengecek pemahaman 
dan mengajukan pertanyaan pemandu kepada 
siswa. 
 Siswa membaca teks secara aktif dalam rangka 
mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 





yang telah tersusun. 
Asosiasi  
 Siswa melaksanakan kegiatan membaca cepat 
guna menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang telah tersusun. 
 Siswa berdiskusi dengan temannya untuk 
mengerjakan tugas dari guru yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun. 
Mengkomunikasikan  
 Siswa melaksanakan kegiatan membaca nyaring 
yaitu dengan cara membacakan secara nyaring 
informasi/ jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang ditulis siswa selama diskusi. 
3. Penutup  Guru memberikan penguatan kepada siswa 
 Guru melakukan penilaian untuk mengetahui 
tingkat ketercapaian indikator. 
 Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
berdasarkan rangkuman dari kesimpulan 
tersebut. 
 Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut yaitu 
meminta siswa membuat ilustrasi cerita. 
 Guru memberikan penghargaan atau motivasi 
kepada siswa yang aktif selama dalam proses 
pembelajaran. 
 Guru meminta salah seorang siswa untuk  
memimpin doa dengan membacakan Hamdallah 
dan mengucapkan salam. 








I.    Penilain  
1. Lingkup Penilaian  : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : Observasi 
b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 
c. Penilaian Keterampilan : Tes tertulis 
3. Bentuk Instrumen Penialaian 
a. Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan : Pedoman Penskoran 
c. Penilaian Keterampilan : Rublik Penilai 
 
INSTRUMEN PENILAIAN 
1. Lembar Pengamatan Penilaian Sikap  
No Nama 
Siswa 
Percaya Diri Mandiri Kerja sama 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
…. …..             
 
Keterangan: 
K = Kurang 
C = Cukup 
B = Baik 












4 3 2 1 
Kemampuan membuat rangkuman isi 
bacaan secara tertulis menggunakan 
bahasa sendiri 
    
 
Pedoman Penilaian: 
 Kemampuan membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan 
bahasa sendiri 
 
4 = Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan bahasa sendiri 
dengan lengkap dan benar 
3 = Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan bahasa sendiri 
cukup lengkap. 
2 = Membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan bahasa sendiri 
kurang lengkap. 
1 = Belum dapat membuat rangkuman isi bacaan secara tertulis menggunakan 
bahasa sendiri  
 
3. Soal Penilaian Pengetahuan 
Keragaman Bangsa di Indonesia 
 
 Indonesia adalah Negara kepulauan dengan julah pulau lebih dari 13.000 
pulau yang membentang di sepanjang wilayah Indonesia. Ada pulau besar, ada juga 
pulau kecil. Sebagian besar pulau sudah berpenghuni. Namun, ada juga pulau yang 





Ada keragaman ras, budaya, suku bangsa, agama, bahasa, dan masih banyak lagi. 
Semua perbedaan itu mewarnai kehidupan bangsa Indonesia di seluruh Indonesia. 
 Keragaman masyarakat Indonesia dilatarbelakangi oleh keadaan letak 
geografis Indonesia di jalur perdagangan internasional, serta kekayaan alam yang 
melimpah menarik pedagang asing datang di Indonesia. Mereka melakukan kegiatan 
perdagangan dan menyebarkan agama serta kepercayaan. 
 Salah satu cara kita agar bisa mengetahui dan memahami arti perbedaan 
bangsa Indonesia ialah dengan cara mengunjungi pulau-pulau atau daerah-daerah di 
Indonesia. Dengan mengunjungi wilayah-wilayah tersebut, kita akan mengetahui 
perbedaan secara kewilayahan dan perbedaan sosial budaya masyarakat Indonesia. 
Sedangkan dalam aspek sosial budaya menjelaskan bahwa banyak perbedaan dalam 
masyarakat. Oleh karena itu, agar tidak menimbulkan perselisihan, antar golongan 
harus saling menghargai dan menghormati 
 
Nama Siswa : 
Kelas/ Semester : 
No Absen : 
  
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Apa pelajaran yang kita dapat dari teks bacaan “Keragaman Bangsa di Indonesia? 
2. Tuliskanlah makna kata yang terdapat pada teks bacaan tersebut1 
3. Tuliskanlah ide pokok yang terdapat  pada paragraf ketiga!  
























Materi Siklus I 
Suku Bangsa di Indonesia 
 
Sejak dahulu kala bangsa Indonesia hidup dalam keragaman. Kalimat 
Bhinneka Tunggal Ika pada lambang negara Garuda Pancasila bukan Cuma slogan. 
Penduduk Indonesia terdiri atas beragam suku bangsa, agama, bahasa, adat, dan 
budaya tetapi semua dapat hidup berdampingan. 
Berdasarkan hasil sensus Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010, bangsa 
Indonesia terdiri atas 1.331 suku. Berdasarkan sensus itu pula, suku bangsa terbesar 
adalah suku Jawa yang meliputi 40,2 persen dari penduduk Indonesia. Suku Jawa ini 
merupakan gabungan dari suku-suku bangsa di pulau Jawa yaitu: Jawa, Osing, 
Tengger, Samin, Bawean, Naga dan suku-suku lainnya. 
Suku yang paling sedikit jumlahnya adalah suku Nias dengan jumlah 
1.041.925 jiwa atau hanya 0,44 persen dari jumlah penduduk Indonesia. Namun, 
suku-suku Papua yang terdiri atas 466 suku, jumlahnya hanya 2.693.630 jiwa atau 
1,14 persen dari jumlah penduduk Indonesia. Sedangkan etnis Tionghoa jumlahnya 
2.832.510 jiwa atau 1,2 persen penduduk Indonesia. 
 
Keragaman Agama di Indonesia 
Letak geografis Indonesia di antara dua samudera dan dua benua menjadikan 
Indonesia sebagai pusat lalu lintas perdagangan internasional. Salah satu akibatnya, 
terjadilah persebaran agama dari para pedagang asing yang berdagang dan singgah di 
Indonesia. Pada awalnya masuk agama Hindu dan Buddha yang dibawa bangsa India. 
Selanjutnya, datang bangsa Gujarat membawa ajaran agama Islam, bangsa Eropa 
membawa ajaran agama Katholik dan Kristen, serta bangsa Cina membawa ajaran 
agama Konghucu. Jadi keragaman agama sudah ada sejak dahulu. 
Dalam Suasana keragaman beragama itu, setiap warga negara Indonesia 
dijamin haknya untuk memeluk keyakinan atau kepercayaan masing-masing. Di 
Indonesia terdapat enam agama yang diakui   Negara. Keenam agama/ kepercayaan 





diwajibkan menjalankan ajaran agama masing-masing dan  harus bersikap toleransi 
antar umat beragama. Setiap agama memiliki tata cara beribadah, kitab suci, dan 
tempat beribadah. negara memiliki kebebasan bagi semua penduduk agama untuk 
menjalankan ibadah sesuai ajarannya masing-masing dan menjalin kerukunan antar 
umat beragama. 
Kerukunan umat beragama merupakan sangat penting bagi Indonesia untuk 
mencapai kesejahteraan hidup. Seperti yang telah kita ketahui bahwa Indonesia 
memiliki keragaman agama yang begitu banyak. Setiap agama memiliki aturan 
masing-masing dalam menjalankan ajaran agamanya. Namun, perbedaan ini bukanlah 
bukanlah menjadi alasan menjadi pemecah belah, namun justru menjadi pemersatu 
dan memperkaya nilai-nilai dalam masyarakat. Sebagai satu saudara dalam tanah air 
yang sama, kita harus menjaga kerukunan umat beragama agar bangsa dan Negara 





















Materi Siklus II 
Bahasa Daerah di Indonesia Terancam Punah 
Posisi pertama Negara dengan bahasa terbanyak di dunia kini ditempati oleh 
Papua Nugini dengan jumlah bahasa mencapai 867 bahasa. Selanjutnya Indonesia 
menempati posisi kedua dengan jumlah bahasa sebanyak 742 bahasa. 
 Distribusi 742 bahasa di seluruh Indonesia rupanya berbanding terbalik antara 
jumlah bahasa dengan jumlah penduduk. Pulau Jawa dengan jumlah penduduk 123 
juta orang memiliki tidak lebih dari 20 bahasa. Sebaliknya, Papua yang penduduknya 
berjumlah 2 juta orang memiliki jumlah bahasa mencapai 271 bahasa. 
 Kurangnya jumlah pengguna bahasa daerah akan berpengaruh pada 
kemungkinan kepunahan suatu atau beberapa bahasa daerah yang ada di Indonesia. 
Bahasa yang terancam punah adalah bahasa yang tidak memiliki generasi muda yang 
menggunakan bahasa ibu. Generasi dewasa adalah satu-satunya kelompok yang 
masih menjadi penutur fasih. 
 Bahasa daerah berperan dalam menjaga budaya daerah. Tata nilai budaya di 
Indonesia tersimpan dalam kosakata, pantun, cerita rakyat, mitos, legenda, dan 
ungkapan. Oleh karena itu, bahasa-bahasa yang tergolong berpotensi terancam punah 
perlu memperoleh perhatian khusus. Kita perlu melestarikan bahasa daerah sebeblum 
benar-benar menghilang dari kehidupan berbangsa kita. 
 
Keragaman Bangsa di Indonesia 
Indonesia adalah Negara kepulauan dengan julah pulau lebih dari 13.000 
pulau yang membentang di sepanjang wilayah Indonesia. Ada pulau besar, ada juga 
pulau kecil. Sebagian besar pulau sudah berpenghuni. Namun, ada juga pulau yang 
belum berpenghuni. Ribuan pulau itu menjadi salah satu kekayaan negara Indonesia. 
Ada keragaman ras, budaya, suku bangsa, agama, bahasa, dan masih banyak lagi. 
Semua perbedaan itu mewarnai kehidupan bangsa Indonesia di seluruh Indonesia. 
 Keragaman masyarakat Indonesia dilatarbelakangi oleh keadaan letak 





melimpah menarik pedagang asing datang di Indonesia. Mereka melakukan kegiatan 
perdagangan dan menyebarkan agama serta kepercayaan. 
 Salah satu cara kita agar bisa mengetahui dan memahami arti perbedaan 
bangsa Indonesia ialah dengan cara mengunjungi pulau-pulau atau daerah-daerah di 
Indonesia. Dengan mengunjungi wilayah-wilayah tersebut, kita akan mengetahui 
perbedaan secara kewilayahan dan perbedaan sosial budaya masyarakat Indonesia. 
Sedangkan dalam aspek sosial budaya menjelaskan bahwa banyak perbedaan dalam 
masyarakat. Oleh karena itu, agar tidak menimbulkan perselisihan, antar golongan 




































1. Tahap Prabaca 
 
1. Tahap Prabaca 
a. Apa judul teks bacaan di atas? 
b. Berapa jumlah paragraf dalam teks bacaan tersebut? 
c. Sebutkan arti makna kosa kata baru yang terdapat pada teks bacaan tersebut! 
2. Tahap Membaca 
a. Membaca dalam Hati 
 Membaca teks bacaan dengan teliti. Bacalah secara keseluruhan teks bacaan 
untuk memahami isi teks dan mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang telah tersusun.  
 Setelah membaca teks tersebut, jawablah pertanyan-pertanyaan di bawah ini 
dengan anggota kelompokmu! 
1) Jelaskanlah perbandingan suku bangsa yang ada di Indonesia! 
2) Tuliskanlah makna kata yang terdapat pada teks tersebut! 
3) Tuliskanlah ide pokok yang terdapat pada paragraf kedua? 
4) Buatlah rangkuman dari isi bacaan di atas  dengan jelas menggunakan 
bahasa sendiri! 
b. Mengecek Pemahaman dan Diskusi 
Setelah membaca teks secara aktif, kemudian diskusikanlah secara 
berkelompok untuk mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 
tersusun! 
c. Guru meminta siswa membaca nyaring di depan kelas atas jawaban-jawaban 
dari pertanyaan yang ditulis selama diskusi dan siswa yang lain mendengarkan. 
Nama Siswa : 
Hari/ Tanggal : 
Kelas/ Semester : 






3. Tahap Pascabaca 
a. Guru bersama siswa memecahkan masalah secara bersama-sama.  
b. Buatlah ringkasan/ ilustrasi isi cerita dengan menggunakan bahasa sendiri. 


























4. Tahap Prabaca 
 
1. Tahap Prabaca 
a. Apa judul teks bacaan di atas? 
b. Berapa jumlah paragraf dalam teks bacaan tersebut? 
c. Sebutkan arti makna kosa kata baru yang terdapat pada teks bacaan tersebut! 
2. Tahap Membaca 
a. Membaca dalam Hati 
 Membaca teks bacaan dengan teliti. Bacalah secara keseluruhan teks bacaan 
untuk memahami isi teks dan mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang telah tersusun.  
 Setelah membaca teks tersebut, jawablah pertanyan-pertanyaan di bawah ini 
dengan anggota kelompokmu! 
1) Apa informasi yang terdapat pada teks bacaan “Keragaman Agama di 
Indonesia”? 
2) Tuliskanlah makna kata yang terdapat pada teks bacaan tersebut! 
3) Tuliskanlah ide pokok yang terdapat pada paragraf pertama! 
4) Buatlah rangkuman dari isi bacaan di atas  dengan jelas menggunakan 
bahasa sendiri! 
b. Mengecek Pemahaman dan Diskusi 
Setelah membaca teks secara aktif, kemudian diskusikanlah secara 
berkelompok untuk mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 
tersusun! 
Nama Siswa : 
Hari/ Tanggal : 
Kelas/ Semester : 






c. Guru meminta siswa membaca nyaring di depan kelas atas jawaban-jawaban 
dari pertanyaan yang ditulis selama diskusi dan siswa yang lain mendengarkan. 
3. Tahap Pascabaca 
a. Guru bersama siswa memecahkan masalah secara bersama-sama.  
b.Buatlah ringkasan/ ilustrasi isi cerita dengan menggunakan bahasa sendiri. 


























5. Tahap Prabaca 
 
1. Tahap Prabaca 
a. Apa judul teks bacaan di atas? 
b. Berapa jumlah paragraf dalam teks bacaan tersebut? 
c. Sebutkan arti makna kosa kata baru yang terdapat pada teks bacaan tersebut! 
2. Tahap Membaca 
a. Membaca dalam Hati 
 Membaca teks bacaan dengan teliti. Bacalah secara keseluruhan teks bacaan 
untuk memahami isi teks dan mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang telah tersusun.  
 Setelah membaca teks tersebut, jawablah pertanyan-pertanyaan di bawah ini 
dengan anggota kelompokmu! 
1) Bagaimana peran kita dalam menjaga budaya daerah Indonesia agar tidak 
terancam punah? 
2) Tuliskanlah makna kata yang terdapat pada teks bacaan tersebut! 
3) Tuliskanlah ide pokok yang terdapat pada paragraf kedua? 
4) Buatlah rangkuman dari isi bacaan di atas dengan jelas menggunakan 
bahasa sendiri! 
b. Mengecek Pemahaman dan Diskusi 
Setelah membaca teks secara aktif, kemudian diskusikanlah secara 
berkelompok untuk mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 
tersusun! 
Nama Siswa : 
Hari/ Tanggal : 
Kelas/ Semester : 






b. Guru meminta siswa membaca nyaring di depan kelas atas jawaban-jawaban 
dari pertanyaan yang ditulis selama diskusi dan siswa yang lain mendengarkan. 
3. Tahap Pascabaca 
a. Guru bersama siswa memecahkan masalah secara bersama-sama.  
b. Buatlah ringkasan/ ilustrasi isi cerita dengan menggunakan bahasa sendiri. 


























6. Tahap Prabaca 
 
1. Tahap Prabaca 
a. Apa judul teks bacaan di atas? 
b. Berapa jumlah paragraf dalam teks bacaan tersebut? 
c. Sebutkan arti makna kosa kata baru yang terdapat pada teks bacaan tersebut! 
2. Tahap Membaca 
a. Membaca dalam Hati 
 Membaca teks bacaan dengan teliti. Bacalah secara keseluruhan teks bacaan 
untuk memahami isi teks dan mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang telah tersusun.  
 Setelah membaca teks tersebut, jawablah pertanyan-pertanyaan di bawah ini 
dengan anggota kelompokmu! 
1) Apa pelajaran yang kita dapat dari teks bacaan “Keragaman Bangsa di 
Indonesia” ? 
2) Tuliskanlah makan kata yang terdapat pada teks bacaan tersebut! 
3) Tuliskanlah ide pokok yang terdapat pada paragraf ketiga? 
4) Buatlah rangkuman isi bacaan di atas dengan jelas menggunakan bahasa 
sendiri! 
b. Mengecek Pemahaman dan Diskusi 
Setelah membaca teks secara aktif, kemudian diskusikanlah secara 
berkelompok untuk mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah 
tersusun! 
Nama Siswa : 
Hari/ Tanggal : 
Kelas/ Semester : 






c. Guru meminta siswa membaca nyaring di depan kelas atas jawaban-jawaban 
dari pertanyaan yang ditulis selama diskusi dan siswa yang lain mendengarkan. 
3. Tahap Pascabaca 
a. Guru bersama siswa memecahkan masalah secara bersama-sama.  
b. Buatlah ringkasan/ ilustrasi isi cerita dengan menggunakan bahasa sendiri. 






























Ulangan Harian (UH) Siklus I 
PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR  
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA 
SEKOLAH DASAR NEGERI 028 RIMBOPANJANG 
KECAMATAN TAMBANG 
 
PENILAIAN TES SEMESTER GENAP 
TAHUN PELAJARAN 2020-2021 
 
Nama    : ............................................................. 
Kelas/ Semester : IV  (Genap) 
Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia (KD 3.7) 
Tema   : VII (Indahnya Keragaman di Negeriku) 
Hari/Tanggal  : .................................................... 
Alokasi Waktu :………………………………………. 
 
Bacalah teks di bawah ini dengan seksama! 
Kerukunan Umat Beragama di Indonesia 
 Kerukunan umat beragama merupakan bentuk hubungan antar manusia yang 
damai berkat adanya toleransi beragama. Toleransi beragama adalah suatu sikap 
saling mengerti dan menghargai tanpa adanya sikap membeda-bedakan dan 
mengecilkan umat agama lain. 
 Kerukunan umat beragama sangat penting bagi bangsa Indonesia untuk 
mencapai kesejahteraan hidup. Seperti yang telah kita ketahui bahwa bangsa 
Indonesia mayoritas penduduk Indonesia memeluk agama Islam, namun ada beberapa 
agama lain yang dianut, yakni Buddha, Hindu, Kristen, Katholik, dan Konghucu. 
Setiap agama tentunya memiliki ajaran masing-masing dalam mnjalankan ajaran 
agamanya. Namun, perbedaan ini bukanlah alasan menjadi pemecah belah, tetapi 





saudara dalam tanah air yang sama, kita harus menjaga kerukunan umat beragama 
agar bangsa dan negara kita tetap menjadi satu kesatuan yang utuh. 
 Tri Kerukunan Umat Beragama merupakan program yang direncanakan 
pemerintah untuk menciptakan kehidupan beragama damai dan rukun. Program ini 
menghendaki adanya kerukunan antar umat beragama dalam satu agama (internumat 
beragama), kerukunan antar umat beragama yang satu dengan yang lain, dan 
kerukunan antar umat beragama dengan pemerintah. Hal ini perlu dilakukan untuk 
mencegah munculnya konflik dalam kehidupan beragama.  
 Tri Kerukunan Umat Beragama bertujuan agar masyarakat Indonesia bisa 
hidup dalam kebersamaan, meskipun banyak perbedaan. Program ini harus 
diwujudkan agar tidak terjadi pengekangan dan pengurangan hak-hak dalam 
menjalankan ajaran agama, seperti dalam pendirian rumah ibadah, pelaksanaan 
ibadah, dan hari besar keagamaan, serta penyiaran agama 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Apa pelajaran yang kita dapat dari teks bacaan “Kerukunan Umat Beragama di 
Indonesia”! 
2. Tuliskanlah 5 makna kata yang terdapat pada teks bacaan di atas! 
3. Tuliskanlah ide pokok dari setiap paragraf pada teks bacaan “Kerukunan Umat 
Beragama di Indonesia”! 













Ulangan Harian (UH) Siklus II 
PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR  
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA 
SEKOLAH DASAR NEGERI 028 RIMBOPANJANG 
KECAMATAN TAMBANG 
 
PENILAIAN TES SEMESTER GENAP 
TAHUN PELAJARAN 2020-2021 
 
Nama    : ............................................................. 
Kelas/ Semester : IV  (Genap) 
Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia (KD 3.7) 
Tema   : VII (Indahnya Keragaman di Negeriku) 
Hari/Tanggal  : .................................................... 
Alokasi Waktu :………………………………………. 
 
Bacalah teks di bawah ini dengan seksama! 
Keunikan Pakaian Adat Wanita Minangkabau 
Setiap daerah di Indonesia mempunyai pakaian adat . begitu pula dengan 
daerah Minang di Sumatera Barat. Pakaian adat bagi wanita Minang sering disebut 
Limpapeh Rumah Nan Gadang  
Pakaian adat Limpapeh Rumah Nan Gadang ini terdiri atas beberapa bagian. 
Setiap bagian memiliki keunikan masing-masing. Berikut ini adalah bagian-bagian 
dari pakaian adat Limpapeh Rumah Nan Gadang. 
Bagian yang paling atas adalah penutup kepala berbentuk runcing (ganjong) 
menyerupai bentuk atap rumah gadang Minangkabau. Penutup kepala ini disebut 
tingkuluak. Namun, para pengantin biasanya memakai hiasan yang disebut suntiang. 
Selanjutnya adalah baju adat yang disebut baju batabue. Baju ini penuh 
dengan hiasan benang emas yang melambangkan kekayaan alam Minangkabau. 





emas dan disebut minsie. baju bagian bawah berupa kain atau sarung yang disebut 
lambak. Kain sarung dapat berupa kain tenun atau kain songket. Wanita minang juga 
mengenakan selendang yang disebut salempang. Sebagai pelengkap, pakaian adat ini 
juga dilengkapi dengan perhiasaan. Perhiasan yang dikenakan berupa gelang dan 
kalung. Gelang biasanya disebut galang. Kalung biasa disebut dukuah. 
 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Informasi apakah yang dapat  diperoleh dari teks “Keunikan Pakaian Adat Wanita 
Minangkabau”? 
2. Tuliskanlah 5 makna kata yang terdapat pada teks bacaan di atas! 
3. Tuliskanlah ide pokok dari setiap paragraf pada teks bacaan “Keunikan Pakaian 
Adat Wanita Minangkabau”!  
















Pedoman Penilaian Observasi Guru Dalam Penerapan  Metode Pembelajaran 
Directed Reading Activity 
 
1. Guru membagikan teks dan mengembangkan latar belakang konsep 
(mengembangkan skemata) siswa dan menghubungkan isi teks dengan 
pengalaman ataupun materi yang pernah dibahas siswa 
Point  Kriteria Penilaian 
4 Apabila guru membagikan teks dan membantu mengembangkan latar belakang 
konsep (mengembangkan skemata) siswa dengan cara menghubungkan isi teks 
dengan pengalaman ataupun materi yang pernah dibahas siswa 
 3 Apabila guru membagikan teks dan membantu mengembangkan latar belakang 
konsep (mengembangkan skemata) siswa dengan cara menghubungkan sebagian 
isi teks dengan pengalaman ataupun materi yang pernah dibahas siswa 
2 Apabila guru membagikan teks dan tidak membantu mengembangkan latar 
belakang konsep (mengembangkan skemata) siswa dengan cara menghubungkan 
isi teks dengan pengalaman ataupun materi yang pernah dibahas siswa 
1 Apabila guru membagikan teks dan tidak membantu mengembangkan latar 
belakang konsep (mengembangkan skemata) siswa dengan cara tidak 
menghubungkan isi teks dengan pengalaman ataupun materi yang pernah dibahas 
siswa 
 
2. Guru membangun minat/ antusiasme siswa untuk membaca dengan cara 
menggunakan media pembelajaran yang menarik dan menyajikan bagian teks yang 
menumbuhkan keingintahuan siswa atas isi teks secara lengkap 
Point Kriteria Penilaian 
4 Apabila guru membangun seluruh minat/ antusiasme siswa untuk membaca 
dengan cara menggunakan  media pembelajaran yang menarik dan menyajikan 
bagian teks yang menumbuhkan keingintahuan siswa atas isi teks secara lengkap 
3 Apabila guru membangun sebagian besar minat/ antusiasme siswa untuk 
membaca dengan cara menggunakan  media pembelajaran yang menarik dan 





Point Kriteria Penilaian 
2 Apabila guru membangun hanya beberapa minat/ antusiasme siswa untuk 
membaca dengan cara menggunakan media pembelajaran yang menarik dan 
menyajikan bagian teks yang menumbuhkan keingintahuan siswa atas isi teks 
secara lengkap 
1 Apabila guru tidak membangun minat/ antusiasme siswa untuk membaca dengan 
cara menggunakan berbagai media pembelajaran yang menarik dan menyajikan 
bagian teks yang menumbuhkan keingintahuan siswa atas isi teks secara lengkap 
 
3. Guru memberi petunjuk kepada siswa dengan cara menyampaikan beberapa 
kosakata baru yang mungkin baru dikenal siswa yang terkandung dalam teks 
bacaan, kemudian guru menjelaskan tujuan membaca yang harus dicapai siswa 
Point Kriteria Penilaian 
1 Apabila guru memberi petunjuk kepada seluruh siswa dengan cara 
menyampaikan beberapa kosakata yang mungkin baru dikenal siswa yang 
terkandung dalam teks bacaan, kemudian guru menjelaskan tujuan membaca yang 
harus dicapai siswa 
2 Apabila guru memberi petunjuk kepada sebagian besar siswa dengan cara 
menyampaikan beberapa kosakata baru yang mungkin baru dikenal siswa yang 
terkandung dalam teks bacaan, kemudian guru menjelaskan tujuan membaca yang 
harus dicapai siswa 
3 Apabila guru memberi petunjuk kepada hanya beberapa siswa dengan cara 
menyampaikan beberapa kosakata baru yang mungkin baru dikenal siswa yang 
terkandung dalam teks bacaan, kemudian guru menjelaskan tujuan membaca yang 
harus dicapai siswa 
4 Apabila guru tidak memberi petunjuk kepada siswa dengan cara menyampaikan 
beberapa kosakata baru yang mungkin baru dikenal siswa yang terkandung dalam 







4. Guru membagi siswa berkelompok dan menyuruh siswa membaca teks secara aktif 
dalam rangka mencari jawaban-jawaban atas pertanyaan yang telah tersusun, 
kemudian mengecek pemahaman dan mengajukan pertanyaan pemandu kepada 
siswa 
Point Kriteria Penilaian 
1 Apabila guru membagi siswa berkelompok dan menyuruh siswa membaca teks 
secara aktif dalam rangka mencari jawaban-jawaban atas pertanyaan yang telah 
tersusun, kemudian mengecek pemahaman dan mengajukan pertanyaan pemandu 
kepada siswa 
2 Apabila guru membagi siswa berkelompok dan menyuruh siswa membaca 
sebagian teks secara aktif dalam rangka mencari jawaban-jawaban atas 
pertanyaan yang telah tersusun, kemudian mengecek pemahaman dan 
mengajukan pertanyaan pemandu kepada siswa 
3 Apabila guru membagi siswa berkelompok dan menyuruh siswa membaca teks 
secara aktif dalam rangka mencari jawaban-jawaban atas pertanyaan yang telah 
tersusun, kemudian tidak mengecek pemahaman dan mengajukan pertanyaan 
pemandu kepada siswa 
4 Apabila guru tidak membagi siswa berkelompok dan menyuruh siswa membaca 
teks secara  aktif dalam rangka mencari jawaban-jawaban atas pertanyaan yang 
tersusun, kemudian mengecek pemahaman dan tidak mengajukan pertanyaan 















5. Guru meminta siswa membaca nyaring atas jawaban-jawaban dari pertanyaan 
yang telah ditulis siswa selama diskusi dan guru melakukan tindak lanjut atau 
pemberian tugas yaitu meminta siswa membuat ilustrasi cerita 
Point Kriteria Penilaian 
4 Apabila guru meminta seluruh siswa membaca nyaring atas jawaban-jawaban dari 
pertanyaan yang telah ditulis siswa selama diskusi dan melakukan tindak lanjut 
atau pemberian tugas yaitu meminta siswa membuat ilustrasi cerita 
3 Apabila guru meminta sebagian besar siswa membaca nyaring atas jawaban-
jawaban dari pertanyaan yang telah ditulis siswa selama diskusi dan melakukan 
tindak lanjut atau pemberian tugas yaitu meminta siswa membuat ilustrasi cerita 
2 Apabila guru meminta hanya beberapa siswa membaca nyaring atas jawaban-
jawaban dari pertanyaan yang telah ditulis siswa selama diskusi dan melakukan 
tindak lanjut atau pemberian tugas yaitu meminta siswa membuat ilustrasi cerita 
1 Apabila guru tidak meminta siswa membaca nyaring atas jawaban-jawaban dari 
pertanyaan yang telah ditulis siswa selama diskusi dan melakukan tindak lanjut 






















Pedoman Penilaian Observasi Siswa Dalam Menerapkan  Metode Pembelajaran 
Directed Reading Activity 
 
1. Siswa mengamati teks bacaan secara aktif dan memiliki persiapan sebelum 
membaca 
Point Kriteria Penilaian 
4 Apabila siswa mengamati teks bacaan secara aktif dan memiliki persiapan 
sebelum membaca secara maksimal 
3 Apabila siswa cukup dalam mengamati teks bacaan secara aktif dan memiliki 
persiapan sebelum membaca  
2 Apabila siswa kurang dalam mengamati teks bacaan secara aktif dan memiliki 
persiapan sebelum membaca 
1 Apabila siswa tidak mengamati teks bacaan secara aktif dan memiliki persiapan 
sebelum membaca 
 
2. Siswa melaksanakan kegiatan membaca teks secara aktif, kemudian siswa 
membaca cepat guna menemukan mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang telah tersusun. 
Point Kriteria Penilaian 
4 Apabila siswa melaksanakan kegiatan membaca teks secara aktif dengan mandiri, 
kemudian membaca cepat guna menemukan dan mencari jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun tanpa menganggu teman lain 
3 
 
Apabila siswa melaksanakan kegiatan membaca teks secara aktif dengan 
bimbingan guru, kemudian membaca cepat guna menemukan dan mencari 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun tanpa menganggu teman 
lain 
2 Apabila siswa melaksanakan kegiatan membaca teks secara aktif dengan 
bimbingan guru, kemudian membaca cepat guna menemukan dan mencari 






Point Kriteria Penilaian 
1 Apabila siswa tidak melaksanakan kegiatan membaca teks secara aktif dengan 
bimbingan guru, kemudian membaca cepat guna menemukan dan mencari 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun tersusun dengan 
menyontek teman sebelah 
 
3. Siswa berdiskusi dengan temannya untuk mengerjakan tugas yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun dengan tujuan untuk mengecek 
pemahaman siswa. 
Point Kriteria Penilaian 
4 Apabila siswa berdiskusi dengan temannya untuk mengerjakan tugas yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun secara mandiri tanpa bimbingan guru 
3 Apabila siswa berdiskusi dengan temannya untuk mengerjakan tugas yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun dengan bimbingan guru 
2 Apabila siswa berdiskusi dengan temannya untuk mengerjakan yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun dari contoh yang diberikan dan 
bimbingan guru 
1 Apabila siswa tidak berdiskusi dengan temannya untuk mengerjakan tugas yang 
berupa pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun  
 
4. Siswa melaksanakan kegiatan membaca nyaring yaitu dengan cara membacakan 
secara nyaring informasi/ jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang ditulis siswa 
selama diskusi. 
Point Kriteria Penilaian 
4 Apabila siswa melaksanakan kegiatan membaca nyaring yaitu dengan cara 
membacakan secara nyaring informasi/ jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
ditulis siswa selama diskusi secara mandiri 
3 Apabila siswa melaksanakan kegiatan membaca nyaring yaitu dengan cara 
membacakan secara nyaring informasi/ jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 





Point Kriteria Penilaian 
2 Apabila siswa melaksanakan kegiatan membaca nyaring yaitu dengan cara 
membacakan secara nyaring informasi/ jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
ditulis siswa selama diskusi dari contoh yang diberikan dan bimbingan guru 
1 Apabila siswa tidak melaksanakan kegiatan membaca nyaring yaitu dengan cara 
membacakan secara nyaring informasi/ jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
ditulis siswa selama diskusi 
 
5. Siswa membuat versi lain cerita yakni membuat ilustrasi isi cerita. 
Point Kriteria Penilaian 
4 Apabila siswa membuat versi lain cerita yakni membuat ilustrasi isi cerita secara 
mandiri  
3 Apabila siswa membuat versi lain cerita yakni membuat ilustrasi isi cerita dengan 
bimbingsn guru 
2 Apabila siswa membuat versi lain cerita yakni membuat ilustrasi isi cerita dengan 
contoh yang diberikan dan bimbingan guru 















































a. Siswa mengamati teks bacaan secara aktif dan memiliki persiapan sebelum 
membaca. 
b. Siswa melaksanakan kegiatan membaca teks secara aktif, kemudian siswa 
membaca cepat guna menemukan mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang telah tersusun. 
c. Siswa berdiskusi dengan temannya untuk mengerjakan tugas yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun dengan tujuan untuk mengecek 
pemahaman siswa. 
d. Siswa melaksanakan kegiatan membaca nyaring yaitu dengan cara 
membacakan secara nyaring informasi/ jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang ditulis siswa selama diskusi. 






















a. Siswa mengamati teks bacaan secara aktif dan memiliki persiapan sebelum 
membaca. 
b. Siswa melaksanakan kegiatan membaca teks secara aktif, kemudian siswa 
membaca cepat guna menemukan mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang telah tersusun. 
c. Siswa berdiskusi dengan temannya untuk mengerjakan tugas yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun dengan tujuan untuk mengecek 
pemahaman siswa. 
d. Siswa melaksanakan kegiatan membaca nyaring yaitu dengan cara 
membacakan secara nyaring informasi/ jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang ditulis siswa selama diskusi. 






Rimbopanjang,    Januari 2021 
Observer/ Pengamat 

























a. Siswa mengamati teks bacaan secara aktif dan memiliki persiapan sebelum 
membaca. 
b. Siswa melaksanakan kegiatan membaca teks secara aktif, kemudian siswa 
membaca cepat guna menemukan mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang telah tersusun. 
c. Siswa berdiskusi dengan temannya untuk mengerjakan tugas yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun dengan tujuan untuk mengecek 
pemahaman siswa. 
d. Siswa melaksanakan kegiatan membaca nyaring yaitu dengan cara 
membacakan secara nyaring informasi/ jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang ditulis siswa selama diskusi. 







Rimbopanjang,    Februari 2021 
Observer/ Pengamat 
























a.  Siswa mengamati teks bacaan secara aktif dan memiliki persiapan sebelum 
membaca. 
b. Siswa melaksanakan kegiatan membaca teks secara aktif, kemudian siswa 
membaca cepat guna menemukan mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang telah tersusun. 
c. Siswa berdiskusi dengan temannya untuk mengerjakan tugas yang berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun dengan tujuan untuk mengecek 
pemahaman siswa. 
d. Siswa melaksanakan kegiatan membaca nyaring yaitu dengan cara 
membacakan secara nyaring informasi/ jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang ditulis siswa selama diskusi. 







Rimbopanjang,    Februari 2021 
Observer/ Pengamat 








































Kisi-kisi Soal Tes Membaca Pemahaman Siklus I dan II 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 028 Rimbopanjang 
Tema 7  : Indahnya Keragaman di Negeriku 
Muatan Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : IV/2 
Jumlah Soal  : 4 
 
Kompetensi Dasar Indikator Nomor 
Soal 
Tingkat Kesulitan Bobot 
Mudah Sedang Sukar 
3.7 Menggali 
pengetahuan baru 
yang terdapat pada 















3  √  0-25 
4.7 Menyampaikan 
pengetahuan baru 
dari teks nonfiksi ke 






















Pedoman Penskoran Tes Membaca Pemahaman dengan Penerapan Metode 
Pembelajaran Directed Reading Activity 
 






1) Dikatakan sangat baik apabila siswa mencapai skor 21-
25 
2) Dikatakan baik apabila siswa mencapai skor 15-20 
3) Dikatakan cukup apabila siswa mencapai skor 11-15 
4) Dikatakan kurang apabila siswa mencapai skor 6-10 





kata yang dibaca 
 
1) Dikatakan sangat baik apabila siswa mencapai skor 21-
25 
2) Dikatakan baik apabila siswa mencapai skor 15-20 
3) Dikatakan cukup apabila siswa mencapai skor 11-15 
4) Dikatakan kurang apabila siswa mencapai skor 6-10 
5) Dikatakan sangat kurang apabila siswa mencapai skor 0-
5 
3 Memahami ide 
pokok dari suatu 
paragraf  yang dibaca 
 
1) Dikatakan sangat baik apabila siswa mencapai skor 21-
25 
2) Dikatakan baik apabila siswa mencapai skor 15-20 
3) Dikatakan cukup apabila siswa mencapai skor 11-15 
4) Dikatakan kurang apabila siswa mencapai skor 6-10 
5) Dikatakan sangat kurang apabila siswa mencapai skor 0-
5 
4 Membuat rangkuman 




1) Dikatakan sangat baik apabila siswa mencapai skor 21-
25 
2) Dikatakan baik apabila siswa mencapai skor 15-20 
3) Dikatakan cukup apabila siswa mencapai skor 11-15 
4) Dikatakan kurang apabila siswa mencapai skor 6-10 







Kunci Jawaban Soal Tes Siklus I 
 
1. Kita harus menjaga kerukunan umat beragama agar bangsa dan negara kita tetap 
menjadi satu kesatuan yang utuh 
2. Kata sulit dan artinya 
Kata Sulit Artinya 
Toleransi  Sikap menghargai pendapat atau  pemikiran orang lain yang 
berbeda dengan kita 
Mayoritas  Jumlah orang terbanyak yang memperlihatkan ciri tertentu 
dibandingkan dari jumlah yang lain 
Kesatuan  Perihal satu, keesaan, sifat tunggal, satuan 
Kerukunan  Jalan hidup setiap manusia yang memiliki tujuan tertentu 
yang harus dijaga bersama-sama 
Penyiaran agama Salah satu bentuk penyebaran dalam kehidupan umat 
beragama 
 
3. Ide pokok dari setiap paragraf 
Paragraf Ide pokok 
Paragraf 1 Kerukunan umat beragama merupakan bentuk hubungan antar 
manusia berkat adanya toleransi 
Paragraf 2 Kerukunan umat beragama sangat penting bagi bangsa Indonesia 
Paragraf 3  Tri kerukunan umat beragama menciptakan kehidupan beragama 
damai dan rukun 
Paragraf 4 Tri kerukunan umat beragama bertujuan agar masyarakat hidup 
dalam kebersamaan 
 
4. Kerukunan umat beragama sangat penting untuk mencapai kesejahteraan hidup. Di 
Indonesia terdapat 6 agama diantaranya Islam, Kristen, hindu, Buddha, katholik 
dan konghucu. Kita harus menjaga kerukunan umat beragama agar bangsa dan 










Kunci Jawaban Soal Tes Siklus II 
 
1. Pakaian adat wanita Minangkabau yang berasal dari Sumatera Barat sering disebut 
pakaian adat Limpapeh Rumah Nan Gadang 
2. Kata sulit dan artinya 
Kata Sulit Artinya 




Pakaian adat wanita Minangkabau 
Baju batabue Baju kurung yang dihiasi dengan taburan pernik benang 
emas 
Keragaman Suatu kondisi dalam masyarakat yang terdapat banyak 
perbedaan dalam berbagai bidang 
Selendang  Kain panjang penutup leher, bahu dan kepala 
 
3. ide pokok dari setiap paragraf 
Paragraf Ide pokok 
Paragraf 1 Pakaian adat wanita Minangkabau yaitu Limpapeh Rumah Nan 
Gadang 
Paragraf 2 Pakaian adat Limpapeh Rumah Nan Gadang memiliki keunikan 
pada setiap bagiannya 
Paragraf 3  Bagian paling atasnya adalah penutup kepala berbentuk runcing 
(ganjong) 
Paragraf 4 Baju batabue adalah baju yang penuh dengan hiasan benas emas 
yang melambangkan kekayaan alam Minangkabau 
 
4. Setiap daerah di Indonesia memiliki pakaian adat, salah satu daerahnya yaitu di 
Sumatera Barat. Pakaian adat bagi wanita Minang disebut Limpapeh Rumah Nan 
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